



TAHFIDZ AL-QUR’AN PADA SANTRI KELAS 
XII DI PESANTREN AL-AMANAH 




M. Ilham Rusydi (D91217108) 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 






PERSETUJUAN PEMBIMBINGAN SKRIPSI 
Skripsi Oleh : 
Nama   : M. Ilham Rusydi 
NIM   : D91217108 
Judul   : Problematika Tahfidz Al-Qur'an pada Santri Kelas 12 di Pesantren 
modern Al-amanah Junwangi Krian Sidoarjo. 
Skripsi ini telah diperiksa dan di setujui untuk di ujikan. 
 





















PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI 
Skripsi oleh M. Ilham Rusdi ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi 
Surabaya, 09 April 2021 
Mengesahkan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Dekan, 
 
Prof. Dr. H. Ali Mas’ud, M.Ag, M.Pd.I 
  NIP.196301231993031002 
Penguji I 
 























 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 
Nama  :  M. Ilham Rusydi 
NIM  :  D91217108 
Fakultas/Jurusan :  Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 
E-mail address :  ilhamrusydi3@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
 Problematika pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada santri Kelas XII di 
Pesantren Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 8 April 2021 
                        








UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
PERPUSTAKAAN 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika di pesantren al-
Amanah, maka di buat tiga rumusan masalah : 1. Bagaimana problematika 
tahfidz al-qur’an pada santri kelas 12 di Pesantren al-Amanah? 2. Apa saja upaya 
untuk mengatasi problematika tahfidz al-qur’an di pesantren al-Amanah? 3. Apa 
saja dukungan dan hambatan menghafal al-qur’an pada santri? 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sedangkan sifat penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif lapangan dan bersifat studi kasus. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik penjamin keabsahan data menggunakan triangulangi teknik dan 
triangulasi sumber. 
Bedasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 1) problematika 
tahfidz al-qur'an di pesantren al-amanah yaitu Daya tangkap masing-masing 
santri yang berbeda-beda, Faktor kemauan dari anak yang kurang, Belum 
mengetahui cara menghafal yang baik dan benar, Tidak bisa mengatur waktu 
ketika menghafal di pesantren, Sifat malas yang ada pada siswa dan adaptasi 
lingkungan pondok. Kemudian 2) Upaya mengatasi problematika tahfidz al-
qur'an yaitu dengan penguatan niat menghafal al-qur’an, menjadikan setiap awal 
aktifitas dengan menghafal, melawan malas dengan motivasi dan ibadah, sering 
bersosialisasi dengan teman seperjuangan, memperbaiki kualitas asatidz tahfidz, 
mengadakan kelas tambahan edukasi tahfidz, belajar dari guru yang lebih 
berpengalaman, memperbaiki hubungan dengan allah dengan meninggalkan 
maksiat.3)Faktor pendukung tahifdz al-qur'an di pesantren al-amanah adalah 
Dukungan penuh dari orang tua dan pesantren, usia yang ideal, Pembagian 
waktu, tempat yang sejuk dan teman yang mendukung. Sedangkan faktor 
penghambat tahfidz al-qur'an adalah adalah teman sebaya, kepadatan kegiatan 
pesantren, melakukan dosa yang sengaja, tanggung jawab Dewan Santri dan 
ujian akhir madrasah. 
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a. Latar Belakang 
Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang paling agung dan 
bacaan mulia serta dapat di tuntut kebenarannya oleh siapa saja, 
sekalipun akan menghadapi tantangan kemajuan ilmu pengetahuanyang 
semakin canggih, al-qur’an di turunkan dalam bahasa arab, sehingga 
bahasa arab menjadi bahasa kesatuan umat islam sedunia, sehingga 
menimbulkan persatuan yang dapat di lihat pada waktu sholat jamaah 
dan ibadah haji, selain daripada itu bahasa arab tidak berubah. Jadi 
sangat mudah di ketauhi bila al-qur’an hendak di tambah atau di 
kurangi.2 
Pesan Rasulullah Saw untuk selalu berpegang teguh pada al-
Qur’an dan al-Hadith agar tidak tersesat pun hanya sebagian yang 
menjadikan pegangan teguh, namun lebih mirisnya banyak diantara kita 
yang hanya menjadikannya sebagai wacana yang hanya terbaca lalu 
mudah dilupakan. Hal ini terjadi karena kurangnya umat Islam dalam 
memahami apa yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-Hadist. Letak 
pentingnya bagi umat Islam untuk menjadikan al-Qur’an dan al-Hadist 
sebagai pegangan teguh agar umat Islam tidak semakin terhempas ke 
                                                                
2 Inu kencana syafiie, Pengantar Filsafat (Bandung: PT. Refika Adi Tama, 2004) hal 102 
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dalam kehancuran moral yang mengakibatkan rusaknya generasi-
generasi umat Islam yang merupakan ujung tombak lahirnya pejuang-
pejuang baru dalam meneruskan estafet dakwah Islam. 
Tahfidz atau menghafalkan Al-Qur’an adalah suatu perbuatan 
yang sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang yang menghafalkan Al-
Qur’an merupakan salah satu hamba yang ahlullah di muka bumi. Itulah 
sebabnya, tidaklah mudah dalam menghafal Al-Qur’an; diperlukan 
metode-metode khusus dalam menghafalkanya. Selain itu, juga harus 
disertai dengan doa kepada Allah SWT. supaya diberi kemudahan 
dalam menghafalkan ayatayat Nya yang begitu banyak dan rumit. 
Sebab, banyak kalimat yang mirip dengan kalimat lain, demikian juga 
kalimatnya yang panjang-panjang, bahkan mencapai tiga sampai empat 
baris tanpa adanya waqaf, namun ada juga yanag pendek-pendek. 
Harapanya, setelah hafal ayat-ayat Allah, hafalan tersebut tidak cepat 
lupa atau hilang dari ingatan.Karena itu, dibutuhkan kedisiplinan dan 
keuletan dalam menghafal Al-Qur’an.3 
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu proses mengingat 
materi yang dihafalkan harus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari 
untuk dihafalkan, bukan untuk dipahami. Namun, setelah hafalan Al-
Qur’an tersebut sempurna, maka selanjutnya ialah diwajibkan untuk 
                                                                
3Wiwi Alawiyah Wahid. Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Quran.( Jogjakarta: Diva Press, 2012) Hal 13 
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mengetahui isi kandungan yang ada di dalamnya. Seseorang yang 
berniat untuk menghafalkan Al-Qur’an disarankan untuk mengetahui 
materi-materi yang berhubungan dengan cara menghafal, semisal cara 
kerja otak atau cara memori otak. 
Santri juga dapat mempunyai hafalan yang lancar, baik, dan 
benar dikarenakan sering melakukan pengulangan (muraja’ah), tanpa 
sering muraja’ah maka hafalan akan mudah lepas.4 Menghafal lebih 
mudah daripada menjaga hafalan.Selain teliti untuk mengoreksi harakat 
juga harus selalu menjaga diri dari perbuatan yang menimbulkan dosa, 
niat menghafal dengan sungguh-sungguh, waktu dan suasana yang tepat 
tanpa beban, tidak terburu untuk menyelesaikan hafalan dan Istiqomah. 
Mohon kemampuan dan kemudahan kepada Allah, karena 
sesungguhnya semua ilmu adalah milik-Nya. 
Untuk memelihara dan menjaga hafalan Al-Qur’an dengan baik 
perlu dibangun pondok pesantren yang bertujuan untuk menyiapkan 
orang yang menghafal Al-Qur’an pada setiap generasi ke generasi serta 
untuk melestarikan Al-Qur’an. Hal ini dimaksudkan jika sewaktu-
waktu ada problematika dalam menghafal Al-Qur’an, seorang 
penghafal Al-Qur’an ataupun seorang pengampu Pondok Pesantren 
                                                                
4Muhammad Habibilah Muhammad Asy-Syinqithi, Kiat Mudah menghafal Qur’an, (solo: Gazzamedia
, 2011), hlm.87. 
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mampu memilih solusi yang tepat untuk mengatasinya sehingga mampu 
untuk meningkatkan mutu hafalan santri dengan kaidah yang benar, 
yaitu sesuai dengan tajwid dan fasahahnya. 
Usaha-usaha untuk menjaga dan memelihara Al-Qur’an oleh 
sebagian umat Islam terus berlanjut dari zaman sahabat sampai zaman 
sekarang. Banyak generasi Islam yang berusaha untuk menghafal Al-
Qur’an. Hal ini dilakukan disamping menjaga otentitas Al-Qur’an, 
membaca bahkan menghafal juga bernilai ibadah. Membaca Al-Qur’an 
merupakan ibadah disisi Allah SWT. Nilai ibadah membaca Al-Qur’an 
terdapat dalam hadits,  
ُ َعلَْيِه َوَسلهَم: َمْن قََرأَ َحْرفًا ِمْن  ِ َصلهى َّللاه ِ ْبَن َمْسُعوٍد، يَقُوُل: قَاَل َرُسوُل َّللاه عن َعْبَد َّللاه
ِ فَلَهُ بِِه َحَسنَةٌ، َوالَحَسنَةُ بَِعْشِر أَْمثَالِهَا، ََل أَقُوُل الم َحْرٌف، َولَِكْن أَلٌِف َحْرٌف َوََل  ْرٌف ٌم حَ ِكتَاِب َّللاه
 َوِميٌم َحْرفٌ 
Dari Abdullah bin ibnu mas'ud berkata: Rasullah SAW. Bersabda : 
“Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-Qur’an, dia akan 
memperoleh satu kebaikan. Dan kebaikan itu dibalas 10 kali lipat. Aku 
tidak mengatakan alif lam mim itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam 
satu huruf, dan mim satu huruf." (HR. at-Tirmidzi dan Ibnu Mas’ud). 5 
Pesantren modern al-Amanah adalah pesantren bilingual yang 
berada di desa Junwangi kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo. Seperti 
                                                                
5 Sa’dullah S. Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 13 
5 
 
pada umumnya, pesantren ini terdapat sekolah umum dari SD, SMP dan 
Aliyah. Dan juga  memiliki progam Sanggar Kutub at-Turos dan 
Sanggar Tahfidz dan Enterpreuner dimana para santri bisa bebas 
memilih progam mana yang di minati. Dan terdapat sistem Bilingual 
yang di mana para santri berkomunikasi wajib menggunakan dua bahasa 
yaitu bahasa arab dan bahasa inggris pada jadwal yang telah di tentukan. 
Sistem menggunakan bahasa arab di kegiatan sehari-hari dapat 
mempermudah menghafal kosa kata yang terdapat di Al-Qur’an dan 
juga mempermudah santri dalam membaca kitab kuning. 
MA Bilingual adalah Madrasah Aliyah swasta yang berada di 
naungan Pondok Pesantren modern al-Amanah Junwangi. Madrasah ini 
memiliki program tahfidz al-qur’an yang akan di teliti oleh peneliti. 
Program tersebut menargetkan santri supaya hafal 30 juz hingga lulus 
madrasah. Sanggar ini berdiri sejak tahun 2016, termasuk masih 
golongan muda bagi sebuah program pendidikan, maka dari itu di 
perlukanlah beberapa perbaikan maupun evaluasi antara siswa dengan 
guru dalam mengatasi semua kesulitan dalam perkembangan sanggar 
tersebut. 
Tentunya dalam proses tahfidz al-qur’an sering di temukan 
beberapa permasalahan yang membuat para santri menjadi pesimis 
dalam melakukan hafalan al-qur’an. Permasalahan paling sering dalam 
santri adalah bagaimana cara mempertahankan dan merawat hafalan 
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dengan baik dan benar, hal tersebut di pandang sulit bagi para santri. 
Dengan paparan penjelasan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai tahfidz al-qur’an dengan judul “Problematika 
Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an pada Santri kelas 12 di Pesantren 
Al-amanah Junwagi Krian Sidoarjo “ 
 
b. Rumusan masalah 
1. Bagaimana problematika tahfidz al-qur’an pada santri kelas 12 di 
Pesantren al-Amanah? 
2. Apa saja upaya untuk mengatasi problematika tahfidz al-qur’an di 
pesantren al-Amanah? 
3. Apa saja dukungan dan hambatan menghafal al-qur’an pada santri? 
 
c. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui problem atau faktor kesulitan dalam menghafal 
al-qur’an. 
2. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi problematika tahfidz al-
qur’an. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat menghafal 





d. Manfaat penelitian 
1. Dari segi teoritis. Banyak santri ketika sudah memilih kelas tahfidz 
kemudian berhenti di tengah jalan dengan alasan berbagai macam 
salah satunya yaitu kurangnya niat dan mengatakan susahnya 
menghafal. Oleh karena itu adanya penelitian ini dengan tujuan 
supaya santri mengetahui macam-macam berbagai faktor atau 
masalah yang menghambat hafalan santri dan macam-macam 
metode menghafal al-qur’an yang sekiranya cocok dengan dirinya 
sendiri. 
2. Dari segi praktis.  
Bagi pesantren : sebagai tambahan informasi untuk 
pengembangan sistem pembelajaran tahfidzul qur’an di pesantren  
Bagi guru  : mengetahui problem atau keluhan para santri 
dalam proses menghafal al-qur’an. 
Bagi santri : mengetahui titik lemahnya diri sendiri dan 
sebagai pembelajaran ketika hendak mau menghafal.  
e. Definisi operasional 
Penjelasan mengenai defenisi mengenai tahfidz, dalam upaya 
mengarahkan skripsi kali ini. Adapun defenisi yang terkait dengan 
permasalahan dalam skripsi ini sebagaimana berikut:  
1. Tahfidz al-Qur’an   
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Istilah Tahfidz al-Qur’an merupakan gabungan dari tahfidz dan 
alQur’an. Tahfidz berarti memelihara, menjaga atau menghafal. 
Sedangkan alQur’an secara etimologi (asal kata) al-Qur’an berasal dari 
kata Arab qaraa  yang berarti membaca, sedangkan al-Farra’ 
mengatakan bahwa kata alQur’an berasal dari kata qara’in jamak dari 
qarinah dengan makna berkait-kait, karena bagian al-Qur’an yang satu 
berkaitan dengan bagian yang lain. Al-Asy’ari mengidentifikasi 
etimologi al-Qur’an berasal dari kata qarn yang berarti gabungan dari 
berbagai ayat, surat dan sebagainya.6 
Menurut ‘Abd al-Wahab al-Khallaf, secara terminologi al-Qur’an 
adalah firman Allah yang diturunkan melalaui Jibril kepada Nabi 
Muhammad Saw dengan bahasa Arab, isinya dijamin kebenarannya dan 
sebagai hujjah kerasulannya, undang-undang bagi seluruh manusia dan 
petunjuk dalam beribadah serta dipandang ibadah dalam membacanya, 
yang terhimpun dalam mushaf yang dimulai dengan surat al-Fatihah dan 
diakhiri dengan al-Nas, yang diriwayatkan kepada kita dengan jalan 
mutawatir.7 
Membaca al-qur’an adalah kegiatan yang membuat hati tenang jika 
bisa menghayatinya apalagi menghafalnya, karena ayat al-qur’an 
                                                                
6Shubi al-Shahi, Maba hits fil ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar ‘Ilm wa al-Malayn, 1997), hal. 7. 
7Abd al-Wahab al-Khallaf, ‘Ilm Ushul al-Fiqh, (Jakarta: Majlis al-‘Ala al-Indonesia li al-Da’wah 
alIslamiyah, 1972), hal. 30. 
9 
 
mengandung makna yang indah dan bisa menjadi syafaat di akhirat 
kelak. Dari Abu Umamah al-Bahili radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 
 اْقَرُءوا اْلقُْرآَن فَإِنههُ يَأْتِى يَْوَم اْلقِيَاَمِة َشفِيًعا ألَْصَحابِهِ 
 Rajinlah membaca al-Quran, karena dia akan menjadi syafaat bagi penghafalnya di 
hari kiamat. (HR. Muslim 1910). 
Tahfidz al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini bukanlah 
progam pendalaman al-Qur’an yang meliputi pemahaman makna tafsir 
al-Qur’an. Akan tetapi yang menjadi bahan pembahasan dalam 
penelitian ini hanya sebatas pada progam tahfidz al-Qur’an yang 
diterapkan dalam pembelajaran di pesantren modern al-amanah.  
Sebelum memulai menghafal, halaman atau surat yang hendak 
dihafal harus dibaca dahulu berulang-ulang secara utuh dari awal hingga 
akhir. Minimal lima kali, atau lebih banyak lebih baik. Jadi tidak 
langsung dihafal. Cara ini memiliki beberapa keuntungan: 
a. Mudah dilakukan,  
b. Cara ini juga bermanfaat untuk memastikan bacaan kita sudah benar dan 
yakin, sebelum kita menghafalnya,  
c. Bertujuan agar kita lebih akrab dengan surat atau halaman yang hendak 
kita hafalkan,  
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d. Bertujuan untuk merekam secara otomatis segala kondisi yang ada 
dalam surat atau halaman yang hendak kita hafalkan.8 
2. Pembelajaran Agama Islam  
Pembelajaran agama Islam merupakan suatu proses yang bertujuan 
untuk membantu peserta didik dalam belajar agama Islam. Yang 
dimaksud pembelajaran agama Islam dalam penelitian ini yaitu 
keseluruhan proses (baik materi maupun metode) yang diterapkan dan 
progam hafalan yang berupa setoran hafalan al-Qur’an harian di 
pesantren modern al-amanah 
 
3. Pondok pesantren modern al-amanah 
Sebuah pondok yang terletak di desa junwangi kecamatan krian, 
Sidoarjo. Pesantren ini terkenal akan penggunaan bahasanya atau 
bilingual yaitu Bahasa arab dan Bahasa inggris dan juga terdapat 
program Sanggar Tahfidz enterpreuner yaitu program bagi santri yang 
ingin menghafal al-qur'an sambil belajar entrepreuner atau berbagai 
bisnis di era modern dan terdapat juga Sanggar Kutub At-turos, dimana 
sanggar tersebut di khususkan bagi santri yang ingin mendalami makna 
berbagai kitab kuning (salaf)  dan cara membacanya dengan baik dan 
benar. 
                                                                
8Arham bin Ahmad Yasin, Agar Sehafal Al-fatihah, (Bogor: CV. Hilal Media Group, 2014) Hal. 83 
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f. Penelitian terdahulu 
Sebelumnya sudah ada yang meneliti tentang problematika 
tahfidzul qur’an di berbagai macam daerah di karenakan sangatlah 
penting dan menarik untuk di teliti dan peniliti sebagai guru pendidikan 
islam sangatlah berperan dalam hal mengatasi faktor penghambat 
menghafalnya para santri. 
Skripsi dari Bob Zeussa mahasiswa pendidikan agama islam dari 
IAIN Salatiga yang berjudul “Problematika proses belajar mengajar 
tahfidz al-qur’an di SD Plus Tahfidzul Qur’an An-Nida Salatiga”. 
Adapun persamaan antara penelitian di antara keduanya yaitu sama-
sama meneliti problem atau permasalahan dalam menghafal al-qur’an. 
Sedangkan perbedaanya yaitu subjek yang di teliti adalah para murid 
sd, bisa di katakan anak sd lebih sulit aturannya karena faktor umur yang 
masih anak-anak dan sebuah prestasi jika mampu menyelesaikan 
hafalan pada waktu sd.  
Skripsi dari Rochmatun Nafi’ah mahasiswi Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul 
“Efektivitas Progam Tahfidz Al-Qur’an dalam Memperkuat Karakter 
Siswa di Madrasah Aliyah Negri Lasem” pada skripsi tersebut  meneliti 
tentang pengaruh program tahfidz al-qur'an untuk memperkuat akhlak 
siswa di madrasah tersebut dan dapat di simpulkan bahwa program 
tersebut sangat memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam 
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memperkuat karakter siswa. Skripsi ini terdapat perbedaan dengan 
penelitian penulis yaitu terletak pada objek penelitian antara efektivitas 
dan problematika tahfidzul qur'an. 
Tesis dari Moh Imam Bastomi mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel jurusan pendidikan agama islam yang berjudul 
"Pengaruh pelaksanaan program hafalan qur'an terjadwal terhadap 
motivasi santri dalam menghafal al-qur'an di pondok pesantren 
Baiturrahman Prasung Buduran Sidoarjo" tesis tersebut meneliti tentang 
pengaruh kegiatan yang telah di jadwal terhadap semangat santri dalam 
menghafal al-qur'an dan hasilnya dapat mempercepat dan 
memperlancar hafalan santri dengan di iringi motivasi dari para guru 
dan kedua orang tua. Perbedaannya dari penelitian oleh penulis terletak 
pada metode yang akan di teliti dan juga objek penelitiannya. 
Skripsi dari Hidayah mahasiswi dari IAIN Salatiga jurusan 
Pendidikan Agama Islam yang berjudul “Pengaruh menghafal al-qur’an 
terhadap tingkat kecerdasan spiritual (SQ) santri Madrasatul Qur’an 
pondok pesantren Edi Mancoro tahun 2019” dalam skripsi tersebut 
meneliti seberapa besar pengaruh atau efektifitas menghafal al-qur’an 
dalam meningkatkan kecerdasan siritual para santri dan tentu berbeda 
dengan penelitian ini yang cenderung dalam pencarian masalah atau 
problematika dan tentu solusinya dalam menghafal al-qur’an. 
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Dari beberapa penelitian terdahulu, di sini perbedaan antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di lakukan oleh 
peneliti adalah bahwa peneliti meneliti tentang Problematika 
pembelajaran Tahfidz al-Qur’an pada santri kelas 12 di Pesantren al-
Amanah Junwangi Krian Sidoarjo. Perbedaannya bisa di lihat dari sisi 
subjek, objek penelitian dan juga materi pembahasan yang di lakukan 
oleh peneliti 
g. Sistematika pembahasan 
Bab pertama berisi Pendahuluan, Pada bab ini berisi latar 
belakang, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan 
skripsi.  
Bab kedua berisi kajian teori, Pada bab ini akan diuraikan 
berbagai pembahasan kajian pustaka yang menjadi landasan teoristik 
penelitian, meliputi teori-teori tentang: Pengertian proses pembelajaran, 
metode pembelajaran tahfizhul Qur’an, dan problematika pembelajaran 
tahfizhul Qur’an dan solusinya.  
Bab ketiga berisi Metodologi Penelitian Di bab ini berisi tentang 
sebuah metode yang di gunakan untuk penelitian ini. 
Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan, Pada bab 
ini akan dilaporkan berbagai hal mengenai gambaran umum/ profil 
Pesantren Modern Al-Amanah  yang meliputi: sejarah berdirinya 
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pesantren, visi dan misi, tujuan pendidikan, struktur kepengurusan, 
keadaan pendidik dan peserta didik, kondisi lingkungan sekitar, sarana 
dan prasarana. Kemudian pada bab ini akan diuraikan tentang analisis 
data hasil wawancara dan interpretasi data mengenai problematika yang 
dihadapi dan solusinya.  
Bab kelima berisi Penutup, Pada bab ini terdiri dari kesimpulan 
penelitian dan saran-saran yang merupakan kegiatan rangkaian dari 
keseluruhan hasil penelitian secara singkat, serta kata penutup. Dan 
bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran 






























a. Pengertian Problematika 
  
Problematika berasal dari bahasa Inggris “problematic” yang 
berarti masalah atau persoalan.9  Problematika berasal dari kata problem 
yang dapat diartikan permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu 
sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan 
dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan 
dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang 
maksimal. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata 
Problematika berarti masih menimbulkan masalah; hal-hal yang masih 
menimbulkan suatu masalah yang masih belum dapat dipecahkan.10 
Jadi dapat disimpulkan, problematika adalah sebuah persoalan atau 
permasalahan yang belum terselesaikan dengan maksimal sehingga 
menghambat sebuah rencana atau juga bisa di sebut dengan kenyataan 
yang tidak sesuai harapan. Maka dari itu setiap problematika 
memerlukan solusi. 
b. Tahfidz al-Qur’an 
1. Pengertian Tahfidz 
                                                                
9John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2000), hal 440 
10 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 896 
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Kata “Tahfidz” berasal dari bahasa Arab حفحيح حححا حفح -تح حفح -يح  yang 
artinya memelihara, menjaga dan menghafal. Tahfidz (hafalan) secara 
bahasa adalah lawan dari lupa yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan kata hafal berarti telah masuk 
dalam ingatan (tentang pelajaran). Dan dapat mengucapkan kembali 
diluar kepala (tanpa melihat buku). Menghafal (kata kerja) berarti 
berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. 11 
Secara etimologi, kata menghafal berasal dari kata dasar hafal yang 
dalam bahasa Arab dikatakan al-Hifdz dan memiliki arti ingat. Maka 
kata menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. Mengingat, 
berarti menyerap atau meletakkan pengetahuan dengan jalan 
pengecaman secara aktif. 
Dalam pengertian secara terminologi, istilah menghafal mempunyai 
arti sebagai, tindakan yang berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar 
selalu ingat. Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan suatu materi 
di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diingat kembali secara 
harfiah, sesuai dengan materi yang asli. Menghafal merupakan proses 
mental untuk mencamkan dan menyimpan kesan-kesan, yang suatu 
waktu dapat diingat kembali ke alam sadar.  Hal ini merupakan salah 
satu kegiatan mulia lagi bermanfaat di dalam agama Islam. Ulama telah 
                                                                
11 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), cet. Ke-1, hal.291 
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banyak menerangkan tentang fadilah, manfaat dan keistimewaan 
kegiatan tersebut. 
2. Pengertian al-Qur'an 
a. Al-qur'an secara bahasa 
Secara bahasa Al-Quran berasal dari bahasa Arab , yaitu qaraa-
yaqrau-quraanan yang berarti bacaan. Hal itu dijelaskan sendiri oleh Al-
Quran dalam Surah Al-Qiyamah ayat 17-18 
 17.فَاَِذا قََرْأٰنهُفَاتهبِْعقُْرٰانَهٗ  .18اِنهَعلَْينَاَجْمَعٗهَوقُْرٰانَه.
Artinya : Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka 
ikutilah bacaannya itu. QS. Al-Qiyamaah 17-18 
Menurut M. Quraish Shihab, Alquran secara harfiyah berarti bacaan 
yang sempurna. Ia merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, 
karena tiada suatu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima 
ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Alquran, bacaan sempurna 
lagi mulia.  
b. Alquran Menurut Istilah 
Alquran menurut istilah adalah firman Allah SWT. Yang 
disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah 
SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW, dan yang diterima oleh umat 
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Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan. 12Menurut Andi 
Rosa Alquran merupakan qodim pada makna-makna yang bersifat 
doktrin dan makna universalnya saja, juga tetap menilai qodim pada 
lafalnya. Dengan demikian Alquran dinyatakan bahwasannya bersifat 
kalam nafsi berada di Baitul Izzah (al-sama’ al-duniya), dan itu 
semuanya bermuatan makna muhkamat yang menjadi rujukan atau 
tempat kembalinya ayat-ayat mutasyabihat, sedangkan Alquran 
diturunkan ke bumi dan diterima oleh Nabi Muhammad SAW sebagai 
Nabi terakhir, merupakan kalam lafdzi yang bermuatan kalam nafsi, 
karena tidak mengandung ayat mutasyabihat, tetapi juga ayat atau 
makna maknanya bersifat muhkamat.13 
  Alquran harus dibaca dengan benar sesuai sesuai dengan makhraj 
dan sifat-sifat hurufnya, juga dipahami, diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tujuan apa yang dialami masyarakat untuk 
menghidupkan Alquran baik secara teks, lisan ataupun budaya.  
maka setidaknya ada lima faktor penting yang menjadi faktor 
karakteristik Alquran, yaitu: 
1. Alquran adalah firman atau kalam Allah SWT, bukan perkataan 
Malaikat Jibril (dia hanya penyampai wahyu dari Allah), bukan sabda 
Nabi Muhammad SAW. (beliau hanya penerima wahyu Alquran dari 
                                                                
12Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal 18 
13Andi Rosa, Tafsir Kontemporer, (Banten: Depdikbud Banten Press, 2015),hal  3  
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Allah), dan bukan perkataan manusia biasa, mereka hanya berkewajiban 
mengamalkannya. 
2. Alquran hanya diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. Tidak 
diberikan kepada Nabi-nabi sebelumnya. Kitab suci yang diberikan 
kepada para nabi sebelumnya bukan bernama Alquran tapi memiliki 
nama lain; Zabur adalah nama kitab yang diberikan kepada Nabi Daud, 
Taurat diberikan kepada Nabi Musa, dan Injil adalah kitab yang 
diberikan kepada Nabi Isa as. 
3. Alquran adalah mukjizat, maka dalam sepanjang sejarah umat manusia 
sejak awal turunnya sampai sekarang dan mendatang tidak seorangpun 
yang mampu menandingi Alquran, baik secara individual maupun 
kolektif, sekalipun mereka ahli sastra bahasa dan sependek-pendeknya 
surat atau ayat. 
4. Diriwayatkan secara mutawatir artinya Alquran diterima dan 
diriwayatkan oleh banyak orang yang secara logika mereka mustahil 
untuk berdusta, periwayatan itu dilakukan dari masa ke masa secara 
berturut-turut sampai kepada kita. 
5. Membaca Alquran dicatat sebagai amal ibadah. Di antara sekian banyak 
bacaan, hanya membaca Alquran saja yang di anggap ibadah, sekalipun 
membaca tidak tahu maknanya, apalagi jika ia mengetahui makna ayat 
atau surat yang dibaca dan mampu mengamalkannya. Adapun bacaam-
bacaan lain tidak dinilai ibadah kecuali disertai niat yang baik seperti 
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mencari Ilmu.14 Jadi, pahala yang diperoleh pembaca selain Alquran 
adalah pahala mencari Ilmu, bukan substansi bacaan sebagaimana 
dalam Alquran.  
c. Metode menghafal al-qur'an 
 
Kata metode berasal dari kata Yunani, yaitu metha (melalui atau 
melewati) dan hodos (jalan atau cara) sedangkan menurut kamus bahasa 
Indonesia metode adalah cara kerja yang bersistem guna memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan agar mencapai suatu tujuan yang telah 
dicanangkan.  
Sedangkan menurut istilah metode adalah suatu cara tertentu 
(khusus) yang tepat guna menyajikan suatu materi pendidikan, sehingga 
tercapai tujuan pendidikan tersebut, baik berupa tujuan jangka pendek, 
di mana para santri dapat menerima pendidikan dengan mudah serta 
dapat menangkap makna yang terkandung di dalamnya dan pada 
akhirnya para santri dapat mengamalkan materi pendidikan dengan 
tanpa unsur pemaksaan (penekanan).15 Dalam Bahasa Arab disebut 
"thariqa" dalam kamus besar Bahasa Indonesia “metode” adalah: cara 
yang teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai maksud. Sehingga 
                                                                
14 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal 18-19 
15Abdullah Sukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005), 71-72. 
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dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui 
untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. 
Adapun metode-metode yang sering dipakai dalam menghafal 
Al-Qur‟an yaitu: 
a) Metode Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an 
yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-
ulang. Proses bin-nazhar ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin 
atau 41 kali seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. Hal 
ini dilakukanuntuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang lafazh 
maupun urutan ayat-ayatnya. dalam proses pembelajan metode bin-
nazhar diharapkan para penghafal Al-Qur’an juga mempelajari makna 
dari ayat-ayat tersebut. 
b) Metode Tahfizh, yaitu menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara 
sedikit demi sedikit ayat yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-
nazhar tersebut. Misalnya seseorang menghafal ayat sebanyak satu 
baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada 
kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa kalimat tersebut sudah dapat 
dihafal dengan baik lalu ditambah dengan merangkaikan baris atau 
kaliamat berikutnya hingga sempurna. Kemudaian rangkaian ayat 
tersebut diulang kembali sampai benar-benar hafal.  
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c) Metode Talaqqi, yaitu menyetor atau memperdengarkan hafalan yang 
baru dihafal kepada seorang guru. Guru tersebut haruslah seorang hafiz 
Al-Qur'an, telah mantap agama dan ma’rifatnya, serta dikenal mampu 
menjaga dirinya. Proses talaqqi dilakukan untuk mengetahui hasil 
hafalan seorang penghafal Al-Qur’an dan mendapatkan bimbingan 
yang dibutuhkan. 
d) Metode Takrir, yaitu mengulang hafalan atau menyimak hafalan yang 
pernah dihafalkan/sudah pernah disimak oleh guru. Takrir dimaksudkan 
agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik. Selain 
dengan guru, takrir juga dapat dilakukan secara sendiri-sendiri dengan 
maksud untuk menlancarkan hafalan yang telah dihafal, sehingga tidak 
mudah lupa. 
e) Metode Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan maupun kepada jama’ah. Dengan metode 
tasmi’seorang penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada 
dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau 
harakat. Dengan metode tasmi’ seseorang akan lebih berkonsentrasi 
dalam hafalannya. 
f) Metode Seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris pertama 
sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai hafal. 
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g) Metode Bagian, yaitu orang yang menghafal ayat demi ayat, atau 
kalimat demi kalimat yang dirangkaikan sampai satu halaman. 
 
h) Metode Campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya dan 
metode bagian. Mula-mula dengan membaca satu halaman berulang-
ulang, kemudian pada bagian tertentu dihafal tersendiri. Kemudian 
diulang kembali secara keseluruhan.16 
 Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam menghafal Al-
Qur'an terdapat beberapa metode yang efektif digunakan agar dapat 
menghafal Al-Qur'an dengan cepat. Metode tersebut memiliki kriteria-
kriteria tertentu sehingga tujuan menghafal Al-Qur’an dapat 
direalisasikan. 
 
d. Syarat menghafal al-qur'an 
Menghafal Al-Qur’an adalah salah satu sifat mulia disisi Allah 
SWT, karena ketika menghafal Al-Qur’an orang yang menghafal nya 
sudah termasuk bagian dari keluarga Allah SWT. Allah banyak 
menolong hamba- Nya apalagi ketika sudah tercatat sebagai keluarga- 
Nya, sangat mudah bagi Allah untuk mentakdirkan sesuatu Bahkan ada 
                                                                
16 Sa'adullah, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 55-57. 
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Ayat Al-Qur’an yang berbunyi “Kun Fayakun” yang artinya Jadilah, 
maka jadilah. Tidak ada yang tidak mungkin di Bumi Allah. 
Selain tercatat sebagai keluarga Allah, pahala para penghafal Al-
Qur’an sangatlah besar pahalanya, memberikan syafaat bagi siapa saja 
yang membaca dan mengamalkannya. Beberapa waktu belakangan ini 
juga banyak pesantren atau lembaga yang mengadakan program Al-
Qur’an, dari yang gratis hingga berbayar dengan fasilitas yang 
memadai, agar isi dan kandungan dalam Al-Qur’an terjaga hingga hari 
akhir lewat Para penghafal Al-Qur’an. Bahkan banyak Universitas yang 
menyediakan fasilitas kuliah gratis untuk para penghafal Al-Qur’an, 
karena para penghafal Al-Qur’an dipercaya bisa amanah dalam segala 
sesuatu yang ia tanggung dan tidak sembarangan orang bisa 
mendapatkan amanah tersebut. 
Sesungguhnya Allah telah memberikan jaminan mudahnya 
menghafal Al-Quran. Sebagaimana firmannya : 
QS. Al-Qamar Ayat 17 
دهِكرٍ  ۡكِر فَهَۡل ِمۡن مُّ ۡرنَا اۡلقُۡرٰاَن لِلذِّ  َولَقَۡد يَسه
Wa laqad yassamal Quraana liz zikri fahal mimmuddakir 
“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 
Ayat ini disebutkan 4 kali dengan redaksi yang sama pada satu surat 
yang sama yaitu Surat Al-Qamar 17,22,32 dan 40. Maka Untuk dapat 
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menghafal Al-Quran dengan baik,sesorang harus memenuhi syarat-
syarat, antara lain sebagai berikut: 
a. Niat Yang Ikhlas  
Yang pertama harus ditanamkan sebelum menghafal Al-Quran 
adalah Niat yang baik dan ikhlas untuk mendapatkan Ridho Allah. 
Sebagaimana firman Allah 
“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan 
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama dan juga 
agar melaksanakan sholat dan menunaikan zakat dan yang demikian 
itulah agama yang lurus(benar)” (Al-Bayyinah: 5) 
Rasulullah Bersabda, “Amal-amal, manusia itu ditentukan oleh 
niat-niatnya dan masing-masing orang sesungguhnya akan 
mendapatkan sesuai dengan niatnya.” 
b. Mempunyai kemauan yang kuat 
Selain Harus memiliki niat yang ikhlas harus punya juga 
kemauan yang kuat. Menghafal Al-Quran 30 Juz, 114 surat, 6666 ayat. 
Dan menghafal tidak semudah membalikkan telapak tangan. 
Diperlukan waktu yang relatif sangat lama agar bisa menemukan cara 
menghafal sendiri dengan bacaan yang benar dan faseh. 
c. Disiplin dan istiqamah menambah hafalan 
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Walaupun sedikit harus tetap menambah hafalan yang 
terpenting adalah konsistensi atau keistiqomahan menambah dan 
mengulang hafalan yang telah dihafal. Seorang calon hafiz/hafizah 
harus bisa mengistiqomahkan semangat dalam menghafal dengan cara 
disiplin waktu atau pola murojaah yang teratur. 
d. Tallaqi kepada seorang guru 
Seorang calon hafiz/hafizah hendaknya berguru kepada guru 
yang dari awal membimbingnya sehingga ada progres dari apa-apa yang 
diusahakan dan bisa ditargetkan untuk setoran diwaktu berikutnya, dan 
guru yang sudah mutqin hafalannya sehingga ketika terjadi kesalahan 
bisa menegur dan membenarkan bacaan yang salah. 
e. Berakhlaq Terpuji 
Seorang penghafal Al-Qur’an harus juga menanamkan akhlaq 
Quran dalam dirinya, karena itu yang akan membedakan ia dengan 
orang sekitarnya. 
Orang yang sedang menghafal Al-Quran hendaknya 
membiasakan diri dengan aktivitas yang diatur oleh agama, seperti 
menjaga kebersihan badan dan lingkungan tempat belajarnya. Dan hal-
hal yang harus dihindari adalah sifat tercela. 
27 
 
e. Manfaat menghafal al-qur'an 
Menghafal al-Qur’an merupakan perbuatan yang sangat terpuji 
dan mulia. Banyak hadits mengungkapkan tentang keagungan orang 
yang belajar membaca, atau membaca al-Qur’an. Orang yang 
mempelajari, membaca atau menghafal al-Qur’an merupakan 
orangorang pilihan yang memang dipilih oleh Allah untuk menerima 
warisan kitab suci al-Qur’an. Allah berfirman:  
QS. Fatir Ayat 32 
ٌد ثُمه اَۡوَرۡثنَا اۡلِكٰتَب الهِذۡيَن اۡصطَفَۡينَا ِمۡن ِعبَاِدنَۚا فَِمۡنهُۡم ظَالٌِم لِّنَۡفِسه   ِ ۡقتَ  َوِمۡنهُۡم َساب ٌٌِۢ   َوِمۡنهُۡم مُّ
ِِؕ ٰذلَِك هَُو اۡلفَۡضُل اۡلَكبِۡيُرِؕ  بِاۡلَخۡيٰرِت بِاِۡذِن َّللّاٰ
”Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu diantara mereka ada yang 
menzalimi diri mereka sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian 
itu adalah karunia yang besar.” (QS. Fathir, 35; 32).17 
Ada beberapa manfaat dan keutamaan menghafal al-Qur’an. 
Menurut Imam Nawawi dalam kitabnya At-Tibyan Fi Adabi Hamalati 
Al-Qur’an yang dikutip oleh Wiwi Alawiyah Wahid, manfaat dan 
keutamaan tersebut ialah sebagai berikut :  
                                                                




a. Al-Qur’an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat bagi umat manusia 
yang membacanya, memahami dan mengamalkannya 
b. Para penghafal al-Qur’an telah dijanjikan derajat yang tinggi di sisi 
Allah SWT, pahala yang besar serta penghormatan diantara sesama 
manusia 
c. Al-Qur’an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta 
pelindung dari siksaan api neraka 
d. Para pembaca al-Qur’an khususnya para penghafal al-Qur’an yang 
kualitas dan kuantitas bacaannya lebih bagus akan bersama malaikat 
yang selalu melindunginya dan mengajak pada kebaikan 
e. Para penghafal al-Qur’an akan mendapatkan fasilitas khusus dari Allah 
SWT yaitu terkabulnya segala harapan serta keinginan tanpa harus 
memohon dan berdoa 
f. Para penghafal al-Qur’an berpotensi untuk mendapatkan pahala yang 
banyak karena sering membaca (Takrir) dan mengkaji alQur’an 




h. Para penghafal al-Qur’an menghabiskan sebagian besar waktunyauntuk 
mempelajari dan mengajarkan suatu yang bermanfaat yang bernilai 
ibadah. 
i. Penghafal al-Qur’an adalah orang pilihan Allah SWT 
j. Para penghafal al-Qur’an itu adalah para ilmuwan 
k. Para penghafal al-Qur’an telah diberikan dan mendapatkan suatu yang 
khusus, yaitu berupa Tasyrif Nabawi (penghargaan) dari Rosulullah 
l. Para penghafal al-Qur’an mendapat kepercayaan dari Rosulullah 
m. Para penghafal al-Qur’an juga akan diberikan keistimewaan mengenai 
masalah perdagangan (masalah duniawi) 
n. Orang yang menghafal al-Qur’an memperoleh keistimewaan yaitu 
lisannnya tidak pernah kering dan pikirannya tidak pernah kosong 
karena mereka sering membaca dan mengulang-ulang al-Qur’an. 
Mengingat al-Qur’an juga mempunyai pengaruh sebagai obat penenang 
jiwa, sehingga secara otomatis jiwanya akan selalu tentram dan tenang. 
o. Para penghafal al-Qur’an akan memahami begitu banyak kosakata 
bahasa Arab 
p. Orang yang menghafal al-Qur’an akan dapat berbicara dan membaca al-
Qur’an dengan fasih (jelas) dan benar, sehingga ia dapat mengeluarkan 
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dalil-dalil dari ayat-ayat al-Qur’an dengan cepat ketika hendak 
menjelaskan atau membuktikan suatu permasalahan mengenai hukum 
Islam. 
q. Kehormatan dan kemuliaan yang diberikan oleh Allah tidak hanya 
kepada penghafal saja melainkan juga bagi kedua orang tuanya. 
r. Menghafal al-Qur’an mempunyai manfaat akademis. Al-Qur’an 
merupakan pengetahuan dasar bagi tholabul ilmi dalam proses 
belajarnya. Apabila ia menghafal al-Qur’an maka ia akan memberikan 
kontribusi yang sangat besar bagi studinya.18 
f. Faktor-faktor pendukung dalam menghafal Al-Quran  
Terdapat beberapa faktor pendukung kemampuan menghafal 
Al-Quran, yaitu usia yang ideal, manajemen waktu dan tempat 
menghafal. Adapun uraian ketiga faktor tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut: 19 
1) Usia yang Ideal  
Seorang penghafal yang berusia relatif masih muda jelas akan lebih 
potensial daya serap dan resapnya terhadap materimateri yang dibaca 
atau dihafal atau didengar dibanding dengan mereka yang berusia 
                                                                
18Wiwi alawiyah Wahid, Cara cepat bisa menghafal al-qur’an,(Jogja, Diva press,2012) hlm.145-156. 
19 Ahsin W. Al-Hafidz. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an. h. 56.  
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lanjut, kendati tidak bersifar mutlak. dalam hal ini usia dini lebih 
mempunyai daya rekam yang kuat terhadap sesuatu yang dilihat, 
didengar atau dihafal.  
2) Menejemen Waktu  
Agar kita sanggup menghafal, kita harus mengatur urusanurusan 
kita supaya kita bisa menyediakan waktu yang cukup untuk 
melangsungkan hafalan. Bagi mereka yang menempuh program khusus 
menghafal Al-Quran dapat mengoptimalkan seluruh kemampuan dan 
memaksimalkan seluruh kapasitas waktu yang dimilikinya, sehingga 
dia akan cepat menyelesaikan program menghafanya. sebaliknya, bagi 
mereka yang menghafal Al-Quran di samping kegiatan-kegiatan lain, 
seperti sekolah, bekerja dan kesibukan lain maka dia harus pandai-
pandai memanfaatkan waktu yang ada. Justru di sini diperlukan 
menejemen waktu yang baik. Adapun waktu-waktu yang baik untuk 
menghafal yaitu:  
a. Waktu sebelum terbit fajar  
b. Setelah fajar hingga terbit matahari  
c. Setelah bangun dan tidur siang  
d. Setelah sholat  
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e. Waktu diantara maghrib dan isya’20  
Uraian di atas tidak berarti bahwa waktu yang selain tersebut tidak 
baik untuk membaca, atau menghafal Al-Qur’an setiap saat baik-baik 
saja untuk menghafal, karena pada prinsipnya kenyamanan dan 
ketepatan dalam memanfaatkan waktu relatif dan bersifat subyektif, 
seiring dengan kondisi psikologis yang variatif.  
Jadi, pada prinsipnya setiap waktu yang dapat mendorong 
munculnya ketenangan dan terciptanya konsentrasi adalah baik untuk 
menghafal.  
3) Tempat Menghafal  
Menghafal diperlukan tempat yang ideal untuk berkonsentrasi. 
itulah sebabnya diantara para penghafalada yang cenderung mengambil 
tempat di alam bebas, atau tempat terbuka, tempat yang luas seperti di 
masjid atau di tempat-tempat lain yang lapang, sunyi dan sepi.  
Metode paling tepat dalam menentukan tempat adalah engkau dudu 
didepan tembok putih dan bersih. Misalnya engkau duduk di dalam 
masjid paling depan dan mengarahkan pandangamu ke depan. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tempat yang 
ideal untuk menghafal yaitu:  
                                                                
20 Ibid. hal. 59  
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a. Jauh dari kebisingan  
b. Bersih dan suci dari kotoran dan najis  
c. Cukup ventilasi untuk terjaminnya pergantian udara  
d. Tidak terlalu sempit  
e. Mempunyai temperatur yang sesuai dengan kebutuhan  
f. Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan, yakni jauh 
dari telepon, atau ruang tamu, atau tempat itu bukan tempat yang 
biasa untuk mengobrol.21 
Menurut Majdi Ubaid Al-Hafidz faktor-faktor pendukung dalam 
menghafal Al-Quran, yaitu:  
a. Memperbaiki bacaan sebelum menghafal.  
b. Menggunakan satu mushaf dari satu cetakan.  
c. Menggunakan ukuran mushaf yang mudah untuk dibawa.  
d. Memilih waktu yang tepat untuk menghafal.  
e. Menghindari waktu-waktu yang kurang ideal untuk menghafal, 
yaitu setelah makan, pulang kerja, dan saat larut malam.  
                                                                
21 Ibid. hal. 61.  
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f. Mengutamakan menyambung (antar ayat) dari menghafal.  
g. Mampu menyambung dari awal sampai akhir sebelum berpindah 
dari surat lain.  
h. Memperhatikan ayat-ayat yang mirip.  
i. Menentukan target hafalan setiap hari.  
j. Menghafal dari surat yang disukai.  
k. Memanjakan dan memberi penghargaan kepada diri sendiri setiap 
selesai menghafal juz atau surat tertentu.  
l. Menghadiri majlis Tahfidz.  
m. Mengetahui mekanisme pembelajaran tahfidz.  
n. Mencari lokasi yang tepat untuk menghafal.  
o. Memanfaatkan berbagai kesempatan untuk menghafal.22  
 Sumber lain menambahkan dalam menentukan target hafalan perlu 
adanya komtmen atas target bacaan, target bacaan itu kita baca mengalir 
secara alamiyah dari detik-detik waktu yang kita lalui dalam kehidupan 
kita, batasan waktu yang diperkenankan adalah batas waktu secara 
global, misalnya pada waktu malam, pagi, siang dan sore hari.  
                                                                
22 Majdi Ubaid Al-Hafidz, 9 Langkah Mudah Menghafal Al-Quran, h. 169-184 
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Melihat beberapa faktor di atas dapat disimpulkan bahwa, 
menghafal Al-Quran hendaknya memperhatikan segala aspek 
pendukung dalam menghafal Al-Quran. Diantaranya memperhatikan 
usia yang ideal dalam menghafal, manajemen waktu yang baik, 
menentukan tempat yang ideal, menghafal dengan satu mushaf, 
memaksimalkan kemampuan indra, dan membacanya setiap waktu baik 
dalam shalat maupun di luar shalat. 
 
g. Faktor penghambat dalam menghafal Al-Quran.  
  Banyak dari penghafal Al-Quran mengatakan “menghafal Al-
Quran itu sulit, dan lebih sulit lagi memantapkan hafalan Al-Quran” 
atau ada yang mengatakan “aku ingin menghafalkan Al-Quran tapi aku 
tidak memiliki waktu”. Penyebabnya dari anggapan tersebut adalah ada 
sesuatu yang disebut wahn (khayalan) yang bercokol di dalam pikiran. 
Juga biasa dinamakan justifikasi diri yang berdampak buruk pada 
penghafal Al-Quran.23 Macam-macam manifestasi penghalang dalam 
menghafaal Al-Quran disebutkan:  
a. Beralih ke Bidang yang Lain Yakni beralih memperhatikan hal lain 
seperti hadits, syair atau internet. Upaya ini dilakukan seseorang 
                                                                
23 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al-Quran, h. 80. 
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untuk meraih sukses dalam satu bidang untuk menutupi 
ketidakmampuan dalam bidang lain.  
b. Mengaku telah hafal Al-Quran Kasus seperti ini banyak terjadi di 
zaman sekarang. Engkau bias melihat seorang lelaki atau wanita 
mengklaim telah hafal Al-Quran sehingga dihormati dan diberi uang 
saku. Padahal sebenarnya ia belum hafal.  
c. Melangkah Mundur dengan Alasan Tawadhu’ Yakni melangkah 
mundur dengan alasan tawadhu’, ada bisikan jiwa atau lainnya. 
Misalnya engkau melihat seorang murid mengalami penurunan 
drastis dalam hal semangat menghafal dan mengulanginya, setelah 
sebelumnya ia begitu bergairah, giat dan bersemangat.  
d. Motivasi dan Semangat Mandeg Yakni motivasi dan semangat 
Mandeg pada saat tertentu, tidak bergeser dari batas ini meskipun 
muncul rangsanganrangsangan lain dan kendati ada berbagai 
stimulus.24 
 Hambatan-hambatan tersebut sering menjadi bayangbayang 
tersendiri bagi penghafal Al-Quran. Terlebih Al-Quran sendiri 
merupakan mushaf tebal yang berisi sekitar 604 halaman yang 
banyak di antara kita merasa tidak sanggup untuk menghafalnya. 
                                                                
24 Ibid., h. 82 
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Namun segala hambatan tersebut dapat di atasi ketika kita dapat 
meyakinkan kepada diri sendri bahwa tidak ada yang tidak mungkin 
jika Allah berkehendak serta mengetahui akan keutaman-keutamaan 
yang akan diperoleh bagi para penghafal Al-Quran.  
 Kesulitan dalam melakukan suatu amal perbuatan akan 
sebanding dengan pahala yang akan didapatkan, oleh karenanya 
semakin sulit hambatan yang harus dilalui maka akan semakin besar 
pula pahala yang akan didapatkan, hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam (QS. Ar-Rahman: 60) yang artinya “tidak ada balasan 
untuk kebaikan selain kebaikan”.  
 Faktor penghambat dalam menghafal juga dijelaskan dalam 
sumber lain, yaitu:  
a. Akibat Dosa dan Maksiat, Hati yang cenderung pada 
kemaksiatan tidak mungkin wadah Al-Quran, setiap kali 
seorang hamba melakukan dosa pasti berimbas pada hati.67 
Disebutkan dalam kitab Ta’alim muta’alim bahwa yang dapat 
merusak hafalan adalah banyak berbuat maksiat, banyak dosa, 
banyak susah, prihatin memikirkan harta, dan terlalu banyak 
bekerja.25 Karna Al-Quran adalah cahaya ilmu, dan ilmu tidak 
                                                                
25 Ash-Syeikh az_Zarnuji, Terjemah Ta’alim Muta;alim (Buku Panduan Bagi Kita untuk menuntut Ilmu 
yang benar), (Surabaya: MUTIARA ILMU, 2012), h. 100.  
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akan masuk kedalam hati seorang hamba yang hatinya gelap dan 
penuh dengan dosa, maka jalan terbaik adalah taubat kepada 
Allah SWT. Dengan taubat yang sebenar-benarnya,  
b. Niat yang bukan Ikhlas Karena Allah, Kewajiban seorang 
penuntut ilmu adalah berjuang untuk mengikhlaskan niatnya 
dalam menuntut ilmu, yaitu hanya mengharapkan keridhaan 
Allah. Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah saw 
“sesungguhnya amal itu tergantung dengan niat, dan 
sesungguhnya seseorang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. 
Barang siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya dan barang siapa yang 
hijrahnya kepada dunia yang ia cari atau wanita yang ingin ia 
nikahi hijrahnya sesuai dengan tujuannya.” (HR. 
Mutafaq’alaih). Oleh karena itu menjadi penting untuk 
diperhatikan apakah niat kita dalam menghafal Al-Quran sudah 
benar-benar ikhlas ataukah bulum, karena keikhlasan dalam niat 
melakukan suatu amalan akan sangat menentukan terhadap hasil 
yang akan dicapai.  
c. Kekenyangan Imam As-Syafi’I pernah mengatakan “aku tidak 
pernah kenyang sejak usia 12 tahun kecuali sekali, lalu aku 
membuangnya. Sebab kenyang itu membuat badan jadi berat, 
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menghilangkan kepandaian, mengundang tidur, dan 
melemahkan pelakunya beribadah”26 Hal ini sejalan dengan teori 
yang dikemukakan sebelumnya bahwa saat-saat terburuk untuk 
menghafal adalah saat ketika perut dalam keadaan kenyang. 
Kekenyangan akan membuat seseorang malas dalam beribadah 
dan dapat memicu rasa kantuk sehingga saat kekenyangan otak 
sulit untuk berkonsentrasi. 
 Keseluruhan faktor tersebut hendaknya diperhatikan 
sebelum seseorang berniat ingin menghafalkan Al-Quran karena 
menghafal Al-Quran adalah pekerjaan yang mulia dan tidak 
mudah untuk dilakukan. oleh karena itu menghafal Al-Quran 
membutuhkan kesungguhan dan keikhlasan agar menghafal 
menjadi suatu ibadah yang benar-benar dapat mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Dan mendapatkan Ridho-Nya. 
h. Solusi problemtika menghafal al-qur’an 
Adapun beberapa solusi problematika tahfidz al-qur’an menurut 
beberapa tokoh. Berikut adalah27 : 
a. Ikhlas 
                                                                
26 Khalid Bin Abdul Karim al-Lahim, Beginilah cara mengamalkan Al-Quran. (Jakarta: Pusaka at-
Tazkia, 2010), h. 167. 
27 Abdul Muhsin et al, Orang Sibukpun Bisa Menghafal Al-Quran (Rahasia, Cara dan Kisah 




 Orang yang menghapal Al-Quran harus ikhlas dan 
memurnikan niat ketika mempelajarinya, memurnikan tujuan 
karena mengharap wajah Allah, mempelajari dan 
mengajarkannya, karena Allah semata. Inilah solusi utama 
dalam menghafal Al-Quran, karena ketika seseorang melakukan 
amalan bukan karena Allah, amalannya bisa terhapus. 
 Cukup sekedar menghadirkan niat yang baik dan 
memperbaruinya. Jadi, langkah pertama adalah selalu 
memperbarui niat. Hendaknya niatmu dalam menghafal Al-
Quranul Karim untuk meringkuh ridha Allah dan memperoleh 
pahala-Nya.28 
 Ikhlas bersumber dari niat yang tulus semakin ikhlas 
seseorang dalam menghafal maka akan semakin mudah untuk 
menghafalnya. 
b. Mengetahui nilai amalan yang anda lakukan 
 Setiap amalan yang diketahui fadhilah yang didapatkan 
dari mengamalkannya akan mendapat dorongan yang kuat untuk 
melaksanakannya. karena motivasi atau dorongan merupakan 
kunci untuk bisa melakukan berbagai macam aktifitas. 
                                                                
28 Ibid., h. 35 
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 Seorang penghafal Al-Quran akan semakin termotivasi 
untuk menyelesaikan hafalannya ketika orang tersebut 
mengetahui keutamaan yang akan didapatkan dari menghafal 
Al-Quran. 
c. Mengamalkan hafalan 
 Membaca, memahami dan mengamalkan Al-Quran 
adalah kunci ilmiah bagi perubahan dan kemajuan. Seperti 
generasi salafus shalih mereka menyadari betul bahwa Al-Quran 
diturunkan bukan hanya dihafalkan secara tekstual namun juga 
dipraktikkan dalam kehidupan. Mengamalkan hafalan menjadi 
wajib bagi para penghafal Al-Quran, mengingat Al-Quran itu 
sendiri sebagai petunjuk bagi pembacanya oleh karena itu wajib 
baginya untuk mengamalkan petunjuk Al-Quran yang sudah 
dihafalkannya. 
d. Meninggalkan dosa 
 Bermaksiat kepada Allah akan menjadikan manusia 
semakin jauh dari Allah SWT. Menjadi seorang hamba yang 
sholeh dan bertaqwa kepada Allah dengan menjauhi maksiat 
akan menjadikan seorang hamba semakin dicintai oleh Allah 
SWT. Ibnu Umar r.a berkata “seorang hamba tidak akan sampai 
pada hakikat taqwa sehingga dia meningalkan apa saja yang 
mengganjal didalam dada”. 
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Meninggalkan dosa merupakan bukti ketaqwaan seorang hamba 
kepada Allah SWT. Oleh sebab itu seorang penghafal Al-Quran 
hendaknya meninggalkan segala bentuk dosa yang akan 
menghalangi Al-Quran yang akan masuk ke dalam dada para 
penghafal Al-Quran dan dapat menjauhkan dirinya dari rahmat 
Allah SWT. 
e. Berdoa 
 Doa adalah ibadah. Doa adalah salah satu rahasia para 
pembawa Al-Quran. Mereka berdoa kepada Allah setiap waktu. 
Memanfaatkan wattu-waktu mustajab dalam berdoa, seperti 
pada waktu sahur, setiap kali sujud, ketika menanti satu shalat 
ke shalat berikutnya, ketika turun hujan, ketika bulan ramadhan 
dan lain sebagainya. Mereka berdoa agar Allah berkenan 
menolong mereka dalam merenungi ayat-ayat Al-Quran, 
menghafalkan dan mengamalkan Al-Quran. 
f. Memahami makna ayat dengan benar 
 Menghafal Al-Quran dengan berusaha memahami 
makna ayat sebelumnya, akan sangat membantu memudahkan 
proses menghafal. Seorang penghafal Al-Quran ketika ia 
mampu memahami makna ayat Al-Quran dengan baik maka 
akan sangat membantu proses menghafal Al-Quran itu sendiri. 
g. Menguasai ilmu tajwid yang benar 
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 Membaca Al-Quran dengan tajwid yang benar lebih 
penting dari pada menghafal Al-Quran. Sebab, tanpa tajwid 
yang benar maka seorang pembaca Al-Quran akan terjatuh pada 
banyak kesalahan makna dan arti. 
 Penguasaan Ilmu tajwid menjadi syarat wajib bagi para 
pengafal Al-Quran, karena untuk menghafal harus mampu 
memahami ilmu tajwid agar tidak salah dalam melafalkan 
bacaan dan tidak merubah arti bacaan Al-Quran itu sendiri. 
h. Mengulang-ulang bacaan 
 Seperti diketahui, langkah utama untuk memasukkan  
informasi ke dalam memori jangka panjang adalah melalui 
pengulangan. Pengulangan bacaan Al-Quran harus terus 
dilakukan karna pengulangan bacaan hafalan Al-Quran 
merupakan bentuk penjagaan hafalan itu sendiri sekaligus 
menguatkan hafalan al-Quran. 29 
i. Sholat dengan membaca ayat-ayat yang sudah dihafal 
 Barang siapa yang membaca Al-Quran dalam sholat, 
siang dan malam ia akan mendapatkan jawabannya dengan 
cepat dan kuat. Ia akan berhati-hati terhadap kitab Allah.54 
Menyimak bacaan ayat-ayat yang anda hafal saat sholat akan 
                                                                




memperkuat hafalan. Membaca Ayat yang sudah dihafal dapat 
membantu dalam melekatkan hafalan kedalam memori otak, 
sehingga para hafidz biasa membacanya ketika sholat. Terlebih 
pada sholat malam atau qiyamul lail. 
 Sumber lain menambahkan solusi utama yang bisa 
dilakukan seorang penghafal Al-Quran yaitu dengan “tilawah 
secara rutin”. Menghafal itu adalah proses menyimpan hasil 
penglihatan dan pendengaran. Maka semakin banyak kita 
membaca dan mendengarkan Al-Quran, insyaAllah akan 
semakin cepat pula kita menghafal Al-Quran.30 
 Beberapa solusi di atas hendaknya diperhatikan dan 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, mengingat menghafal Al-
Quran bukanlah pekerjaan yang mudah untuk dilakukaan dan di 
aplikasikan dalam kehidupan agar tercipta penghafal Al-Quran 











                                                                
30 Umar Al-Faruq, 10 Jurus Dahsyat Menghafal Al-Quran (Rahasia Sukses Gemilang 







a. Jenis dan Pendekatan Pelitian 
Metode penelitian memiliki fungsi untuk memecahkan 
masalah dengan tata kerja sistematis yang dilakukan oleh seorang 
peneliti. Metode penelitian biasa disebut dengan cara kerja ilmiah 
untuk mendapatkan hasil dari data dengan tujuan tertentu. 31 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisa 
khususnya tentang Problematika Tahfidz al-Qur'an santri kelas 12 
di pesantren al-Amanah dengan menggunakan informasi dan data. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana 
menurut Laxy J. Moleong penelitian kualitatif yaitu sebuah metode 
penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami sebuah 
fenomena yang terjadi tentang apa yang dialami subjek penelitian 
seperti halnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. 32 
Penelitian kualitatif berupa unsur kata-kata, gambar, dan bukan 
perhitungan ataupun bentuk grafik. Penelitian ini diambil sesuai 
dengan fakta dilapangan dan di deskripsikan dengan tulisan kata-
kata. Penelitian kualitatif adalah meneliti pada kondisi objek 
alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
                                                                
31 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeth, 2009), hal 3 
32 Laxy J. Moleong, Metode Penelitian Kulitatif (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hal 49 
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analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada genaralisasi.33 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif atas dasar 
pertimbangan berikut. Pertama, penelitian ini mencoba 
mengungkapkan "apa yang terjadi" dan "bagamana bisa terjadi" 
yang bertujuan untuk mendapatkan esensi dari objek kajian. 
Kedua, adanya kebutuhan untuk mendeskripsikan topik secara 
lebih detail. Ketiga, penelitian yang diangkat perlu dikaji secara 
mendalam. Keempat, guna mempelajari subjek secara alami tanpa 
ada rekayasa. Kelima, karena pendekatan kualitatif membuat 
peneliti menjadi active leaner yang mendeskripsikan topik yang 
dialami sesuai sudut pandang subjek, bukan seorang ahli. 
Dalam jenis penelitian ini, peneliti menggunakan jenis yang 
termasuk penelitian studi kasus yang berarti penelitian yang 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 
sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit social, termasuk 
kelompok, keluarga, lembaga maupun masyarakat. Studi kasus 
merupakan sebuah penelitian yang di arahkan untuk menghimpun 
data, mengambil makna, dan memahaminya dari kasus tersebut.34 
                                                                
33 sugiono, Metode Penelitian .... Hal 9 
34 Nana Syahodi Sukmadinata, Metode Penelitin Pendidikan (Bandung, Rosda, 2011) hal 64 
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b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di sebuah yayasan pesantren 
yang bernama pondok pesantren al-Amanah yang di didirikan oleh 
kyai Nur Cholis Misbah. Di dalam pesantren ini terdapat madrasah 
aliyah yaitu Madrasah Aliyah Bilingual yang di kepalai oleh bapak 
Ahmad Mansyur madrasah ini beralamat di desa Junwangi 
kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo. 
c. Sumber Data 
 
 Salah satu sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari 
pihak yang terkait di mana data dapat diperoleh. Sebagai penelitian 
kualitatif, sumber data penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
 Dalam penelitian teknik sampling yang digunakan adalah 
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan teknik 
ini adalah karena tidak semua sampel sesuai dengan kriteria 
permasalahan yang di teliti. Oleh karena itu, penulis menetapkan 
pertimbangan tertentu yang harus di penuhi oleh sampel yang di 
gunakan dan juga dalam teknik ini jumlah sampel tidak 
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menentukan kualitas hasil.35 Adapun yang menjadi sumber data 
dan sumber informasi penelitian adalah :  
1. Person, adalah sumber data yang di dapatkan dari beberapa 
pertanyaan, wawancara, dan juga penyebaran angket kepada yang 
bersangkutan dalam penelitian ini. 
Guru pembimbing tahfidz santri kelas 12 pesantren modern Al-
Amanah, peneliti akan mengambil data dan melakukan wawancara  
kepada guru pembimbing mengenai keluhan atau masalah yang di 
alaminya. Jumlah guru tahfidz Aliyah yaitu sekitar 15 asatidz yang 
akan peneliti wawancarai yaitu 2 guru tahfidz yang hanya 
membimbing kelas 12.  
Santri kelas 12 pesantren modern al-amanah, peniliti akan 
mewawancarai beberapa santri yang mengikuti progam tahfidzul 
qur’an perihal kesulitan menghafal al-qur’an dengan memberikan 
beberapa pertanyaan berupa angket dan wawancara. Jumlah santri 
tahfidz kelas 12 yaitu 34 santri, peneliti akan mewawancarai santri 
kelas 12 sejumlah 10 santri tahfidz. 
2. Place, adalah sumber data yang berasal dari tempat dimana kami 
akan meneliti, yaitu di Madrasah Aliyah Bilingual lebih tepatnya 
                                                                
35 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeth, 2009), hal  85 
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berada dalam naungan yayasan Pondok Pesantren Modern al-
Amanah Junwangi Krian Sidoarjo 
3. Paper, adalah sumber data berupa tulisan, angka tertentu yang 
di dapatkan dari beberapa informasi mengenai profil pesantren, 
data guru dan data siswa dan juga hal-hal yang di butuhkan 
mengenai penelitian ini. 
d. Metode Pengumpulan Data  
 
Metode pengumpulan data  merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan, maka 
penulits tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang ditetapkan. Dalam penelitian ini ada beberapa rofession yang 
digunakan penelitian ini, yaitu:  
1) Observasi adalah peristiwa mengamati, cara   yang paling efektif 
adalah melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan 
sebagai instrument. Format yang di susun berisi item-item tentang 
kejadian atau tingkah laku yang di gambarkan. Peran yang paling 
penting dalam memggunakan metode ini adalah pengamat. 
Pengamat harus jeli dalam mengamati kejadian, proses, gerak dari 
sebuah kejadian. Peneliti akan langsung terjun lapangan ke 
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pesantren al-Amanah untuk mengamati proses pembelajaran dan 
mengambil data yang di butuhkan. 
2) Metode Interview Atau Wawancara Metode ini adalah metode 
pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung 
kepada responden atau metode pengumpulan data dengan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan 
dengan tujuan penelitian. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 
a. Wawancara terstuktur (structured interview) Dilakukan setelah 
peneliti mendapatkan informasi yang jelas tentang sesuatu yang 
akan diperoleh, sehingga peneliti harus sudah menyiapkan 
beberapa rofession pertanyaan, jawaban, dan media-media lain 
yang mendukung.  
b. Wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) Wawancara 
ini dilakukan pada saat peneliti mempunyai kesempatan secara 
tiba-tiba tentang sesuatu yang dibahasnya, sehingga dalam 
wawancara berlangsung secara tiba-tiba tanpa ada perencanaan 
sebelumnya. Wawancara seperti ini sering muncul karena ide 
cemerlang seseorang kadang tiba-tiba muncul di saat tidak 
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direncanakan. Akan sangat beruntung bagi peneliti jika pada saat 
itu sumber data berada di sekitarnya. Jika tidak maka peneliti bisa 
menuliskan ide tersebut sebagai pertanyaan yang akan ditanyakan 
pada model wawancara terstuktur. 36 
Peneliti menggunakan metode wawancara sebagai data pelengkap 
untuk mengambil informasi yang belum tertulis di data 
sebelumnya. 
3) Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menelusuri data historis. Hal tersebut 
dikarenakan sebagian besar fakta dan data rofes tersimpan dalam 
bentuk dokumentasi. Metode ini digunakan untuk melengkapi dan 
memperkuat data-data yang telah ada. 37  Peneliti mengambil 
dokumen-dokumen untuk mengetahui jumlah para guru dan para 
siswa yang mengikuti program pembelajaran Tahfidz Al Qur’an, 
sarana prasarana yang mendukung serta dokumen lainnya yang 
mendukung penelitian serta untuk mengetahui letak geografis. 
                                                                
36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi (Jakarata: Rineka 
Cipta, 1991) 




e. Metode Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data. Data yang terkumpul 
berupa catatan lapangan, komentar peneliti, dokumen berupa 
laporan-laporan yang berkaitan dengan subjek yang diteliti, foto-
foto, dan biografi responden. Setelah data terkumpul, maka penulis 
akan membaca, menganalisis data secara cermat sehingga penulis 
dapat mengambil kesimpulan dari penelitian 
Sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif, maka untuk 
menganalisa data kualitatif digunakan pola rofe induktif yaitu cara 
menarik kesimpulan dengan berangkat dari fakta-fakta yang 
khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum atau dengan kata 
lain penulis mula-mula bergerak dari fakta-fakta khusus menuju ke 
sebuah statement yang menerangkan fakta-fakta itu. 
Dalam hal ini analisis induktif digunakan untuk 
menginterpretasikan dari hasil wawancara dan observasi serta 
dokumentasi yang sudah dilakukan dalam penelitian. Miles dan 
Huberman menjelaskan bahwa analisis data meliputi tiga langkah 




Adapun langkah-langkah yang diambil peneliti dalam 
menentukan langkah analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari laporan dirasa jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Mereduksi data berarti merangkum, menentukan hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema beserta 
polanya. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka Langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk singkat serta dengan teks yang bersifat 
naratif. Dengan dilakukannya proses penyajian data maka akan 
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dan 
merencanakan langkah selanjutnya yang akan di tempuh 
berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan 
Yaitu kegiatan penggambaran secara utuh dari obyek yang 
diteliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan pada 
gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang pada 
penyajian data melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat 
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segala sesuatu yang diteliti dan menarik kesimpulan mengenai 
objek penelitian.38 
f. Uji keabsahan data 
Untuk mendapatkan keabsahan data, teknik-teknik yang 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Pengamatan yang tekun, maksudnya yaitu serangkaian kegiatan 
yang dilakukan secara terstruktur, serius serta saling 
berkesinambungan terhadap segala realistis yang ada di tempat 
penelitian dan untuk menemukan unsur-unsur serta ciri-ciri di 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau peristiwa 
yang sedang dicari kemudian difokuskan secara terperinci dengan 
melakukan ketekunan pengamatan secara mendalam. 
Maka dengan ini, peneliti hendaklah mampu menguraikan 
secara terperinci dan berkesinambungan terhadap proses 
bagaimana penemuan tersebut dilakukan. 
2. Trianggulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang sudah terkumpul 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap 
data-data yang telah diperoleh tersebut. Hal ini dapat berupa 
penggunaan sumber, metode penyidik dan teori. 
                                                                
38 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: CV Alfabeta, 2005), hal. 341. 
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Dari beberapa teknik tersebut peneliti cenderung 
menggunakan sumber, sebagaimana yang telah disarankan oleh 
patton yang berarti membandingkan dan mengecek kembali tingkat 
kebenaran suatu data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Maka dari itu keabsahan data 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a) Dengan melakukan perbandingan hasil wawancara dan 
pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b) Membandingkan hasil wawancara rofession suatu dokumen yang 
saling berkaitan. 
c) Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang secara umum 
dengan perkataan seorang pribadi.  
Hal yang ingin diketahui dari perbandingan ini yaitu untuk 
mengetahui alasan-alasan apa yang melatarbelakangi adanya 
perbedaan tersebut jika ditemukannya perbedaan dan bukan titik 
temu atau kesamaannya sehingga dapat difahami dan dimengerti 
serta mendukung validitas data. 
g. tahap-tahap penelitian 
 Tahapan dalam penelitian kualitatif terbagi menjadi empat 
tahapan yang dilakukan, yakni: tahap pra lapangan, tahap 
pelaksanaan penelitian, tahap analisis data dan tahap pelaporan 
data. Adapun perincian tahapan-tahapanya sebagai berikut: 
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1. Tahap Pra Lapangan  
a. Menyusun rancangan penelitian dan memilih lapangan. 
b. Mengurus surat perizinan penelitian. 
c. Mengamati keadaan lapangan. 
d. Memilih dan memanfaatkan informasi. 
e. Menyiapkan perlengkapan dalam penelitian. 
f. Memperhatikan etika penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  
a. Memahami alur, latar penelitian dan mempersiapkan diri. 
b. Memasuki lapangan. 
c. Berperan aktif dalam proses pengumpulan data. 
Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a. Observasi dan pengambilan data dari lapangan. 
b. Wawancara dengan narasumber dan pelaku pendidikan. 
c. Menela’ah teori-teori yang relevan. 
3. Tahap Analisis Data 
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 Tahap analisis datamerupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapa dipahami dengan 
mudah dan segala apa yang ditemukan dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Pada tahapan ini dilakukan oleh peneliti dengan 
cara yang sudah ditentukan sebelumnya. 
4. Tahap Pelaporan Data 
 Pada tahapan ini merupakan tugas terakhir dari semua rangkaian 
proses penelitian. Dalam proses terakhir ini peneliti menyusun 
laporan hasil penelitian dengan format bahasa dan tulisan yang 




HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 
 
a. Lembaga / Objek penelitian  
Objek atau lembaga yang akan di teliti yaitu Sanggar tahfidz dan 
entrepreuner, sanggar ini berada dalam naungan yayasan Pesantren 
modern al-Amanah. Sanggar ini di ikuti oleh santri beberapa santri MA 
Bilingual. Peneliti memilih santri Aliyah untuk subjek penelitian 
dikarenakan santri Aliyah terdapat banyak organisasi berupa pengurus 
gedung, pondok dan juga ujian sekolah sehingga membuat beberapa 
santri yang tidak focus dalam menghafal al-qur’an. Berikut adalah profil 
lembaga pesantren al-Amanah beserta dengan program pendidikannya.  
1. Profil Pondok Pesantren modern al-Amanah 
Nama pesantren : Al-amanah 
Alamat  : Jl. Junwangi no.43 Junwangi Krian Sidoarjo 
Status  : Swasta  
Bentuk Pendidikan : pondok pesantren modern 
Status Kepemilikan : Yayasan 
Pesantren al-amanah ini termasuk salah satu pesantren modern 
yang berada di sidoarjo, tepatnya di desa Junwangi kec. Krian kab. 
Sidoarjo. Pesantren ini di dirikan oleh seorang perantauan yang berasal 
dari kota santri (Jombang)  pada tahun 1992, beliau adalah KH. 
Nurcholis Misbah dan istri beliau Hj. Rifa’atul Mahmudah. 
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Pesantren ini menganut system modern, mengunakan 2 bahasa 
sebagai bahasa resmi sehari-hari, yaitu bahasa inggrisdan bahas aarab. 
Selain itu salah satu keunikan yang dimiliki pesantren ini adalah 
lingkungannya yang sangat asri dan hijau dengan banyak pepohonan 
yang menaungi kegiatan menuntut ilmu para santri dan yang menjadi 
ciri khas adalah “barongan” dan “MEWAH” (mepet sawah), itulah yang 
sering disampaikan oleh abahNur (panggilan sapa akrab KH. Nurcholis 
Misbah) saat ada tamu yang mengujungi pesantren. 
Panca jiwa santri pesantren al-Amanah 
1. Kesempurnaan iman 
2. Keikhlasanamal 
3. Kemuliaan budi pekerti 
4. Keunggulan prestasi 
5. Kepekaansosial 
7 kewajiban santri pesantren al-Amanah 
1. Sholat berjamaah 
2. Sholat malam 
3. Sholat dhuha 
4. Membaca al-Qur’an 
5. Menggunakan bahasa resmi(arab dan inggris) 
6. Membaca buku 







b) Profil progam Sanggar Tahfidz Enterpreuner 
Sanggar Tahfidz Entrepreneur adalah salah satu program 
unggulan di Madrasah Aliyah Bilingual, (Madrasah dalam naungan 
pesantren al-Amanah) yang terletak di pertengahan desa. Digagas oleh 
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H. Fahrizal Ischaq, Lc.,M.Fil.I pada tanggal 11 September 2016. 
Sanggar Tahfidz Entrepreneur ini mempunyai dua program unggulan 
yaitu : 
 Menghafal al- Qur’an 30 juz dalam 3 Tahun dan 
 Menguasai ilmu Entrepreneur dan mahir dalam berwirausaha. 
Sanggar Tahfidz Entrepreneur ini bertujuan untuk menjadikan 
peserta didik pengahafal al-quran, berjiwa qur’ani dan bermental 
entrepreneur yang kreatif, trampil, dan inovatif pada usia muda, serta 
bermanfaat bagi diri mereka, masyarakat dan Negara. 
Pendirian Sanggar Tahfidz didasarkan pada firman–firman 
Allah dan hadits Rasulullah. Selain itu juga mempertimbangkkan 
besarnya fadhilah dalam menghafal al-Quran, dan yang paling utama 
adalah untuk si’ar Islam, sehingga dapat digunakan untuk 
mempersiapkan bekal dan sebagai tabungan masa depan di akhirat bagi 
orang tua dan kaum muslim secara keseluruhan. Adapun dasar 
pemikiran pendirian sanggar tahfidz ini adalah berkatalah orang-orang 
yang kafir: “Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali 
turun saja?” demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengaulisnnya 
dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar). Adapun hadist 
yang menjadi landasan didirikannya Sanggar Tahfidz Entrepreneur 
yaitu. Dari Ustman bin Affan. Sesungguhnya Rasulullah bersabda 
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“orang yang terbaik diantara kalian adalah orang yang belajar al-Quran 
dan mengajarkannya” (HR. Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai,dan 
Ibnu Majjah” 
VISI 
Mencetak Penghafal Al-Qur’an yang Bermental Enterpreuner 
MISI 
Untuk mewujudkan visi diatas, misi yang diemban oleh Irhamna Bil 
Qur’an adalah sebagai berikut : 
a. Mempersiapkan generasi masa depan yang berwawasan Al-Qur’an, 
dan berpegang kepada Sunnah. 
b. Memiliki jiwa kewirausahaan dalam menghadapi perubahan masa 
depan tanpa kehilangan jati diri sebagai Insan yang berakhlaq luhur 
c. Menghasilkan lulusan yang professional, cerdas, kreatif dan jujur  
Untuk dapat mengikuti atau masuk ke program Sanggar Tahfidz 
Entrepreneur, tidak mudah, karena masing-masing peserta didik wajib 
mengikuti beberapa tes yang diselenggarakan tim seleksi Sanggar 
Tahfidz Entrepreneur, adapun tes yang harus dilalui masing-masing 
peseta didik diantaranya: Test membaca dan menghafal al-Quran, Test 
Potensi Dasar (Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris dan Bahasa 
Arab), Pshycotes peserta didik dan wali santri 
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1) Kegiatan Ekstrakulikuler 
Olimpiade PAI, matematika, Geografi,  Fisika, Kimia, Biologi, 
Bahasa arab dan Inggris, Futsal, Karate, Silat, Musikalisasi, Qiro’ah, 
Paskibra, Desain, Seni lukis dan Tenis meja 
2) Sarana Prasarana 
Dengan sejumlah santri yang mencapai angka 1600 santri pada tahun 
2017 tentunya gedung atau asrama kurang memadai untuk tempat 
menginap mereka. Namun pesantren terus berupaya membangun 
asrama untuk santri. Dengan fasilitas pesantren yang sudah ada 
diantaranya :  
a) Gedung Asrama yang presentatif  
b) Masjid  
c) Lapangan Olahraga (Basket, Volley, Futsal)  
d) Aula (outdoor dan indoor)  
e) Kelas alam  
f) Gazebo  
g) Tempat parkir  
h) Kamar mandi  
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i) Taman – taman yang indah  
j) Gedung Sekolah dengan berbagai macam fasilitas 
didalamnya 
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4) Prestasi Santri Sanggar Tahfidz Entrepreneur 
 Walaupun Sanggar Tahfidz Entrepreneur masih berumur kurang dari 
2 tahun, Sanggar Tahfidz Entrepreneur telah mengantongi beberapa 
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prestasi baik, prestasi akademik/non akademik. Adapun prestasi yang 
telah diraih oleh santri Sanggar Tahfidz Entrepreneur, yaitu : 
a. Di Tahun pertama, beberapa santri Sanggar Tahfidz Entrepreneur 
dapat menyelesaikan hafalan 10 Juz dalam kurun waktu 8 bulan. 
(2016 – 2017) 
b. Juara 1 lomba tafsir al-Quran 25 juz tingkat kabupaten ( September 
2016) 
c. Juara 3 lomba tahfidzul Qur’an 20 Juz tingkat kabupaten (Januari 
2017) 
d. Juara 1 lomba “Telling Story” tingkat provinsi (Agustus 2017) 
e. Juara 1 lomba tilawah al-Quran (Agustus 2017) 
f. Juara 2 lomba pidato Bahasa Arab (September 2017) 
g. Juara 2 lomba cerdas cermat al-Quran tingkat provinsi (Oktober 
2016) 
h. Juara 3 lomba Syarhil Quran tingkat kabupaten (September 2016) 
i. Juara 3 lomba silat (Agustus 2017) 




k. Juara 1 dan 3 Lomba MFQ tingkat Kabupaten (Agustus 2018) 
l. Juara 2 Lomba Sain tingkat Provinsi (September 2018) 
5) Program Pendidikan di Pesantren modern al-Amanah 
a) Sd Antawirya 
Sekolah Dasar Antawirya (islamic javanese school) adalah 
sebuah lembaga dengan konsep pendidikan yang unik yang memadukan 
konsep pendidikan nasional, pesantren dan penerapan nilai-nilai budaya 
jawa dalam kegiatan sekolah sehari-hari. Sekolah ini berada dalam 
lingkungan dan naungan pondok pesantren modern al-Amanah yang 
tentunya sangat mendukung penerapan pendidikan karakter dengan 
suasana religius. 
SD Antawirya menerapkan full day school system sehingga para 
santri dapat menerima pembelajaran dengan tuntas di sekolah, mulai 
dari pembelajaran dengan tuntas di sekolah regular, pembelajaran baca 
dan tulisal-Qur'an, serta pengembangan minat bakat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Selain berlokasi dalam lingkungan pesantren, SD Antawirya 
juga mempunyai lingkungan sekolah yang hijau nen asri sehingga para 
santri dapat menikmati udara yang sehat dalam kegiatan belajar 
mangajar. Lingkungan hijau ini juga mendukung pembelajaran Dengan 
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menciptakan suasana sekolah yang tenang sehingga para sentri mampu 
menerima ilmu dengan baik. SD Antawirya juga didukung tiengan 
barangan fasilitas sekolah seperti arra brhas rekok dan pedagang kaki 
lima, area sekolah dilengkapi CCTV, armada antar jemput, 
perpustakaan ber AC, hotspot area, ruang kelas dilengkapi smert TV 
dan audia, pelayanan kesehatan dan dokter jaga, gazebo, catering siswa, 
kantin sehat, koperasi siswa, aula, dan loker siswa. 
b) Smp Bilingual Terpadu 
Tahun 1992 Pesantren Modern al-Amanah resmi berdiri dan baru 
tahun 1995 ada satu santri yang mukim, Sajak itu kami bekerjasama 
dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri Krian MTS). Di pagi hari santri 
sekolah di MTsN, selebihnya mereka mendapatkan layanan pendidikan 
dari Pesantren. Waktu terus berlalu, pelan pelan konsep pendidikan 
yang kita tawarkan mulai mendapat apresiasi, maka pada tahun 2007 
jumlah santri yang sekolah di MTSN Krian lebih dari 200 anak. 
 Evaluasi terus kita lakukan, selain banyak manfaat ada beberapa 
kelemahan dalam kerjasama informal ini: a) Adanya beberapa mata 
pelajaran yang diajarkan "ganda", di sekolah dan pesantren. b) 
Pergaulan santri dengan anak luar, yang ring tidak sama dalam prinsip, 
khususnya dalam disiplin, bahasa dan akhlak. c) Kesulitan pesantren 
untuk memantau santri ketika di sekolah. d) Adanya pembiayaan 
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"ganda", karena santri harus memenuhi kewajibannya pada dua 
lembaga  
Dengan beberapa latar belakang itu, kami Pesantren Modern al-
Amanah memutuskan untuk membuat lembaga pendidikan setingkat 
Tsanawiyah dengan nama "SMP Bilingual Terpadu dengan beberapa 
nilai lebih, yaitu: 
1. Harus "mukim" di Pesantren 
2. Lingkungan pesantren yang telah menjadi tradisi baik dalam ibadah, 
akhiak disiplin dan Bahasa akan mendukung perak SMP Bingual 
Terpadu. 
3. Bahasa Arab, Inggris dan "kromo inggil” yang selama ini menjadi 
Bahasa komunikasi santri, otomatis akan menjadi Bahasa siswa-
siswi SMP Bilingual Terpadu. 
4. Madrasah Diniyah yang sudah berjalan sangat baik akan dipadukan 
dengan kurikulumSMP Bilingual Terpadu.  
5. Dukungan guru-guru muda yang berkualitas penuh semangat dan 
idealis.  
6. Dukungan penuh dari yayasan dan pengasuh 
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Aspek aspek diatas. Kami yakin akan mengantarkan SMP 
Bilingual Terpadu menjadi alternative ummat untuk mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas, Insya Allah, 
c) Madrasah Aliyah Bilingual 
Madrasah Aliyah Bilingual (MAB) adalah lembaga pendidikan 
formal tingkat SMA di bawah naungan Pesantren Modern al-Amanah 
sejak tahun 2002. MAB didirikan dengan sejumlah tujuan, diantaranya, 
membangun generasi yang "berkualitas" yang marilio kesiapan untuk 
bersaing baik "intelektual, keterampilan, maupun moralitasnya" 
Memasuki tahun ke -18 ini MAB melangkah kian mantap dan 
optimis dengan mengusung visi menjadi sekolah yang berbasisBahasa 
dan al-Qur'an. MAB terus memberikan inovasi dan pelayanan yang 
terbaik bagi para santri dalam rangka mengantarkan santriyang luar 
biasa menuju impian besarya. 
MAB memadukan dua unsur kurikulum yaitu kurikulum Pesantren 
Modern al-Amanah dan kurikulum nasional. Disamping itu MAB 
memiliki sistem pengembangan santri yang berbasis Softskill dan 
Character Building pada setiap jenjang, yaitu: 
a. Kelas X :Ta'aruf Super Camp dan Outbound Training  
b. Kelas XI : Diklat kepemimpinan santri, Goes to Compus, studi 
budaya dan studi banding pesantren 
70 
 
c. Kelas XIl : english/Arabic Camp dan observasi lapangan 
Madrasah Aliyah Bilingual memiliki dua jurusan; IPA dan IPS, 
serta memiliki program wajib hafalan 3 tahun 3 juz (kelas regular), 3 
tahun 30 Juz (Sanggar Tahfidz Entrepreneur), dan juga Sanggar Kutub 
at-Turots yang konsen dalam mempelajari kitab kuning, serta 
pengaplikasian Bahasa arab dan inggris pada percakapan 
kesehariannya. belajar dan hidup di lingkungan pesantren akan lebih 
tercipta suasana "Ta”lim wa Tarbiyah" (berlangsungsecara 
berkesinambungan), karena para asatidz dan asatidzah dengan tulus dan 
konsisten mendampingi serta memotivasi santri setap waktu. 
Santridapat bertanya, berkonsultasi, dan berdiskusi dengan guru setiap 
saat. 
Program Unggulan 
1. Sanggar Tahfidz Entrepreneur (Morning Spiritual, Tahfidz al-
Qur'an)  
2. Sargar Kutub at-Turots (Pendalaman Kitab kuning)  
3. Pengembangan bidang Bahasa Arab dan inggris (Drilling, 
Language Club, Toefl/Toafl)  
4. Pemantapan spiritual dan intelektual (Observasi Lapangan) 
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5. Kompetensi pendukung (Ekstrakurikuler, Entrepreneurship, dan Event 
Organizer) 
d) Sanggar Tahfidz Enterpreuner 
Sanggar Tahfid Entrepreneur didirikan pada tanggal 22 september 
2016 M bertepatan dengan 20 Dzulhijjah 1437 H. yang di gagas oleh 
Ustadz H. Fahrizal Ischaq,lc., M.Fil.I dan disahkan langsung oleh 
Bapak KH Nurcholis Misbah selaku Pengasuh Pesantren Modern al-
Amanah, bertempat di gedung an-Nur al-Muhammadi. Program ini 
dibawah naungan Yayasan Pesantren Modern Amanah Junwangi dan 
merupakan Program Khusus bagi santri pilitan pada lembaga 
Pendidikan Madrasah Alyah Bilingual dan SMP Bilingual Terpadu, 
Sanggar Tahfidz Entrepreneur menyelenggarakan pendidikan wajib 
asrama dan sistem belajar berlanjut untuk lulusan SMP Bilingual 
Terpadu dengan masa pendidikan 6 tahun dengan rincian sebagai 
berikut:   
1) Tingkat SMP di ternpuh selama 6 tahun (SMP BILTER) dan 
wajib berlanjut ke jenjang Aliyah (MAB)  
2) Tingkat Aliyah ditempuh selama 3 tahun  
3) Selesai Menghafal 30 Juz Santri mendapatkan ijazah Madrasah, 




1. Hafal al-Quran 30 Juz ditingkat Aliyah dan 15 Juz ditingkat SMP. 
2. Menguasai Keahlian Entrepreneur  
3. Mahir Berbahasa Arab dan Inggris. 
4. Mermperdalam ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berbasis al-
Qur'an 
5. Mendapat ijazah Sanad al- Qur'an. 
e) Sanggar Kitab at-Turos 
Sanggar Kutub at-Turots Pesantren Modern al Amanah Junwangi 
Krian Sidoarjo Merupakan rintisan dari sebuah cita-cita dan gagasan 
besar Bapak Pengasuh Pesantren Modem al-Amanah Junwangi KH. 
Nur Cholis Misbah guna mencetak kader-kader ulama' yang mampu 
menjadi penebar kebaikan dan menjadi penyejuk di tengah masyarakat. 
SKT diresmikan oleh Ulama' besar Syaikh Muhammad Rajab Dieb dari 
Syria pada tanggal 24 Sya'ban 1439 H bertepatan dengan 10 Mei 2018. 
Program Unggulan 
1. Mahir nadhom imrity dan alfiyah 
2. Mahir membaca kitab kuning 
3. Mahir ilmu falaq 
4. Mahir bahasa arab dan inggris.  
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5. Mahir ilmu arud(syair-syair arab) 
6. Ilmu Balagoh 
7. Pendalaman kitab-kitab salaf (Kader Ulama)39 
1. Program Kegiatan di Sanggar Tahfidz Enterpreuner 
A. Kegiatan harian 
a. Mufrodat : berasal dari bahasa arab yang berarti kosakata, pada 
kegiatan ini yang di maksud adalah penambahan kosakata berupa 
bahasa arab dan bahasa inggris pada seluruh santri yang di laksanakan 
setiap sholat subuh berjamaah. 
b. Kelas tahfidz : adalah sebuah kegiatan berupa setoran hafalan kepada 
pembimbing masing-masing di kelas tertentu dan murajaah hafalan al-
qur'an. 
B. Kegiatan mingguan 
a. Yasin dan tahlil : kegiatan rutin yang di laksanakan setiap kamis 
malam jum'at seperti pada umumnya di adat budaya jawa pada waktu 
ba'da maghrib. 
b. Diba'an : termasuk juga kegiatan sholawat bersama yang di 
laksanakan setiap jumat malam sabtu di masjid pesantren. 
                                                                
39 Brosur pondok pesantren al-amanah 2021 
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c. Tandiful Aam : adalah kegiatan pembagian tugas kepada seluruh 
santri dalam rangka bersih-bersih seluruh wilayah pesantren dari luar 
hingga dalam bangunan. 
C. Kegiatan bulanan 
a. Pengajian rutin : adalah kegiatan pengajian berupa ceramah dengan 
membaca kitab tertentu yang di lakukan oleh pengasuh pondok 
pesantren pada waktu hari minggu pagi  di masjid. 
D. Kegiatan tahunan 
a. Rihlah : adalah kegiatan seluruh santri tahfidz mendapatkan 
kesempatan kegiatan di luar pesantren sambil nge camp dan 
penambahan edukasi tahfidz dan entrepreuner, biasanya berada di 
tempat yang berhawa dingin sambil refreshing menikmati keindahan 
alam.40 
Program tahfidz di pesantren ini di bagi menjadi 3 tahapan, yaitu 
Untuk kelas 1 target menghafal al-qur'an juz 30, 1-9, Untuk kelas 2 
target menghafal al-qur'an juz 10-19, Untuk kelas 3 target menghafal al-
qur'an juz 20-29. 
2. Metode tahfidz yang di gunakan oleh santri kelas 12 
Dalam hal ini, para pembimbing memberi kebebasan terhadap 
santri terhadap jenis metode menghafal al-qur'an sesuai dengan 
                                                                
40 Miftahul ulum, ust tahfidz, wawancara pribadi, 25 februari 2021 
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kemampuannya masing-masing, dan para santri kebanyakan 
menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Metode Wahdah  
Metode tahfidz dengan cara menghafal satu persatu ayat-ayat yang 
hendak di hafal dan di ulangi nya berkali-kali hingga hafal di luar 
kepala, bisa sepuluh kali maupun dua puluh kali. 
b. Metode Tahsin  
Metode pembenaran atau pembenahan bacaan santri yang dilakukan 
oleh ustadz tahfidz 
c. Metode Tazmi’  
Seorang ustadz yang mendengarkan bacaan siswa yang telah dihafal 
d. Metode Cerita  
Metode dengan menggunakan pemahaman ayat yang akan dihafal lewat 
cerita yang berhubungan dengan ayat tersebut 
e. Metode sima'i  
Sima'i artinya mendengar. Yaitu mendengarkan bacaan yang mau di 
hafalkan lalu di mengikuti bacaan sesuai yang di dengarkan. Bisa 
melalui teman yang membaca maupun dari mp3 atau radio. 
f. Metode bi al-nadzar 
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Menghafal al-qur'an dengan teliti dan pelan-pelan dengan membuka 
atau melihat ayat al-qur'an yang hendak di hafal secara berulang-ulang. 
Kegiatan santri tahfidz  
a. Jam 03.00 santri di bangunkan untuk sholat malam hingga subuh, 
kemudian setelah sholat subuh ada kegiatan menambah kosa kata 
bahasa arab maupun inggris (tergantung minggu bahasa) setelah 
selesai santri di minta mempersiapkan diri untuk masuk sekolah. 
b. Jam 06.45 bel sekolah pun berbunyi, santri tahfidz memasuki kelas 
yang ber mata pelajaran tahfidz, santri boleh setoran maupun 
murajaah pada jam tersebut sampai jam 08.15. Setelah itu santri 
tahfidz memasuki kelas reguler dengan mata pelajaran aliyah pada 
umumnya sampai jam pelajaran ke 8 lalu adzan duhur pun 
berkumandang. 
c. Setelah melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, para santri tahfidz 
di beri kesempatan makan siang dan murajaah hafalannya lagi 
sampai adzan ashar berkumandang, lalu setelah sholat berjamaah 
ashar para santri melakukan kegiatan pribadi masing-masing, misal 
ada yang cuci baju, olahraga, membersihkan diri dan lain-lain 
sampai jam 16.30. 
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d. Pada jam 16.30 bel pondok berbunyi sebagai tanda kegiatan pribadi 
telah selesai dan di minta untuk mempersiapkan diri untuk pergi ke 
masjid atau bisa juga di sebut i'tikaf. Pada jam 17.00 pintu masjid 
di tutup dan barang siapa santri yang belum masuk masjid maka di 
kenakan sanksi sampai adzan magrib oleh pengurus pondok. 
e. Sesudah shalat magrib berjamaah, para santri tahfidz di persilahkan 
untuk mengambil makan malam di dapur pondok. Setelah itu di 
persilahkan kembali lagi murajaah dan setoran hafalan bersama 
pembimbing masing-masing kelas di tempat yang sudah di 
tentukan. 
f. Ketika jam 20.30 maka para santri tahfidz bergegas untuk 
menyelesaikan setoran dan bersiap-siap untuk melaksanakan sholat 
isya berjamaah di masjid. Setelah itu pada jam 21.30 sebelum tidur, 
seluruh santri al-amanah berkumpul pada satu tempat untuk 
melaksanakan doa bersama sebelum tidur dan pengumuman bagi 
yang melanggar peraturan di hari tersebut maka akan di beri sanksi 
pada hari itu juga. 
b. Penyajian Data 
  Sanggar tahfidz dan enterpreuner telah memiliki reward bagi 
yang telah menyelesaikan misi dari para asatidz yaitu berupa di beri 
jatah libur pulang kerumah untuk merefresh kembali hafalannya, dan 
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juga terdapat program setahun sekali yaitu berupa rihlah atau camp 
ground dimana kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih kemampuan 
para santri dalam menghafal supaya selesai hafalannya sesuai target 
yang telah di tentukan. 
   
Guru pembimbing tahfidz santri kelas 12 pesantren modern Al-
Amanah, peneliti akan mengambil data dan melakukan wawancara  
kepada guru pembimbing mengenai keluhan atau masalah yang di 
alaminya. Jumlah guru tahfidz Aliyah yaitu sekitar 15 asatidz yang akan 
peneliti wawancarai yaitu 2 guru tahfidz yang hanya membimbing kelas 
12.  
Santri kelas 12 pesantren modern al-amanah, peniliti akan 
mewawancarai beberapa santri yang mengikuti progam tahfidzul qur’an 
perihal kesulitan menghafal al-qur’an dengan memberikan beberapa 
pertanyaan berupa angket dan wawancara. Jumlah santri tahfidz kelas 
12 yaitu 34 santri, peneliti akan mewawancarai santri kelas 12 sejumlah 
10 santri tahfidz. 
  Deskripsi ini merupakan jawaban dari fokus penelitian yang 
peneliti angkat yaitu Problematika Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 
pada Santri kelas 12 di Pesantren al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo. 
1. Problematika Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an  
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  Problematika Tahfidz Al - Quran adalah suatu kendala atau 
persoalan  tindakan yang berusaha meresapkan kedalam pikiran agar 
selalu ingat terhadap firman Allah SWT. Yang disampaikan oleh 
Malaikat jibril dengan reduksi langsung dari Alah SWT. Kepada nabi 
Muhammad SAW.  Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
informan diperoleh berbagai pendapat mengenai problematika tahfidzul 
Quran. Salah satunya pernyataan yang di sampaikan oleh ustadz tahfidz 
di Pesantren al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo sebagai berikut:  
“banyak mas, misalnya hafalan santri yang tidak sesuai target maka 
santri akan mempunyai hutang hafalan, kemudian santri yang mulai 
melanggar peraturan pesantren missal keluar pondok tanpa izin, 
membawa elektronik dan sebagainya” (Miftahul Ulum, Ust. Tahfidz, 
25-02-2021) 
  
Pada pernyataan ustadz yang mengelola program tahfidz tersebut, santri 
kelas 12 juga menambahakan sesuai penjelasan problematika tahfidz 
Al-Quran sebagai berikut: 
“rasa malas yang kuat bisa karena ayat yang terlalu panjang dan susah 
dipahami bisa karena banyak tugas sekolah, lalu mempunyai banyak 
hutang hafalan yang menumpuk, membuat penghafal akan semakin 
keberatan” (Fahmi Arzaq, santri Tahfidz kelas 12, 25-02-2021) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ustadz tahfidz Al-Quran 
dan santri kelas 12 diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
bentuk problematika tahfidz al-qur’an adalah sepert bentuk rasa malas 
karena ayat yang terlalu panjang, tidak tercapainya target hafalan 
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sehingga menimbulkan hutang hafalan yang dapat memberatkan hafalan 
santri 
Tahfidz Al-Quran merupakan salah satu program kompetensi siswa 
yang harus di jalankan dengan baik dan benar oleh siswa pada lembaga 
pesantren. Setiap problematika yang terjadi, tentu memiliki cara 
penyelesaian yang berbeda-beda tergantung permasalahannya. Hal ini 
di sampaikan oleh ustadz tahfidz dan santri putra kelas 12 di Pesantren 
al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo sebagai berikut:  
”biasanya kami menghukumnya sesuai peraturan pesantren sesuai jenis 
pelanggarannya dan member beberapa motivasi seperti hadist tentang 
keutamaan menghafal Al-Quran dan ancaman bagi yang sengaja 
melupakan hafalannya” (Ahmad Muzakki, Ust. Tahfidz, 25-02-2021) 
 
Sedangkan dengan pertanyaan yang sama, santri pun menyatakan 
sebagai berikut : 
“ biasanya jika rasa malas situ muncul, saya akan tidur jika ada waktu 
kosong serta jalan-jalan keliling pesantren sambil murajaah (Rohman, 
santri kelas 12, 25-02-2021) 
Pernyataan diatas merupakan bukti tentang pentingnya cara 
penyelesaian dari problematika tahfidz Al-Quran pada kelas 12. 
Berdasarka hasil penelitian melalui observasi lapangan yang dilakukan 
peneliti dan hasil wawancara dengan informan yang ada. Berikut adalah 
kesimpulan dari beberapa problematika : 
a. Daya tangkap masing-masing santri yang berbeda-beda 
b. Faktor kemauan dari anak yang kurang 
c. Belum mengetahui cara menghafal yang baik dan benar 
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d. Tidak bisa mengatur waktu ketika menghafal di pesantren 
e. Sifat malas yang ada pada siswa 
f. adaptasi lingkungan pondok 
2. Upaya mengatasi permasalahan santri dalam menghafal al-qur’an 
Melihat dari pemaparan di atas mengenai problematika dan faktor 
penghambat menghafal santri, peneliti menanyakan beberapa pemecah 
masalah ataupun solusi bagi penghafal, berikut petikan wawancara 
mengenai solusi problematika tahfidz al-qur’an. 
 “dengan selalu mengecek hafalan santri yang telah lama di hafal 
hingga lancar kembali semua ayatnya dan juga memberikan edukasi 
seputar tahfidz dan tafsir dalam al-qur’an”(Miftahul ulum, ust 
tahfidz, 25/02/2021)   
 
Sedangkan dengan pertanyaan yang sama di tujukan kepada sumber lain 
menyatakan bahwa : 
 “pastinya dengan murajaah berkali-kali dan juga kami istiqomahi 
dengan doa supaya di hindarkan dari dosa dan maksiat” (ahmad 
muzakki, Ust tahfidz, 25/02/2021) 
 
Bedasarkan para asatidz, dengan mengontrol hafalan dan juga 
menghindari dosa termasuk cara mempermudah dalam menghafal al-
qur’an. Sedangkan pertanyaan yang sama di tujukan kepada para santri 
menyatakan bahwa: 
 “saya keluar pondok tanpa hasil yang luar biasa itu seperti tidak 
afdhol rasanya, maka dari itu saya mengambil program ini, dan juga 
bagi penghafal al-qur’an akan menarik 10 saudara untuk di ajak 




Selanjutnya wawancara di lakukan kepada sumber yang berbeda 
menyatakan bahwa : 
 “kadang saya murajaah sebelum dan sesudah sholat subuh, itu waktu 
yang fresh untuk mengulang dan menambah hafalan”(Harikul Amin, 
santri tahfidz kelas 12, 18/03/2021) 
Sejalan pertanyaan di atas, sumber lain menyatakan bahwa : 
 “dengan selalu membawa al-qur’an kecil yang bisa di buka sewaktu-
waktu jika ada ada cela luang untuk menambah hafalan dan juga 
membaca hafalan ketika sholat Sunnah” "(Kirom, santri tahfidz kelas 
12, 18/03/2021) 
Bedasarkan pemaparan di atas, menyatakan bahwa solusi sulitnya 
menghafal al-qur’an yaitu Penguatan niat menghafal al-qur’an, 
Menjadikan setiap awal aktifitas dengan menghafal, Melawan malas 
dengan motivasi dan ibadah, Sering bersosialisasi dengan teman 
seperjuangan, Memperbaiki kualitas asatidz tahfidz, Mengadakan kelas 
tambahan edukasi tahfidz, Belajar dari guru yang lebih berpengalaman, 
Memperbaiki hubungan dengan allah dengan meninggalkan maksiat. 
3. Faktor pendukung santri dalam menghafal al-qur’an 
Faktor pendukung santri dalam menghafal al-qur’an menjadi hal yang 
penting untuk di ketahui bagi asatidz ataupun santri itu sendiri. Supaya 
proses menghafal menjadi maksimal, mengenai hal tersebut, berikut 
beberapa wawancara yang di lakukan terkait faktor pendukung santri 
dalam menghafal al-qur’an, ustadz yang kami wawancarai menyatakan 
bahwa :    
“karena penggunaan dua bahasa yang membuat membantu menghafal 
kosakata al-qur’an, dan juga pesantren yang modern dengan sistem yang 




Sedangkan dengan pertanyaan yang sama sumber lain menyatakan 
bahwa: 
 
“lingkungan yang luas dan penuh dengan suasana sejuk, kehadiran para 
asatidz yang tulus untuk membantu menyetorkan hafalan 
mereka”(Miftahul ulum, ust tahfidz, 25/02/2021) 
 
Dan dapat di simpulkan bahwa faktor pendukung santri dalam menghafal 
al-qur’an adalah Dukungan penuh dari orang tua dan pesantren, Usia yang 
ideal, Pembagian waktu, Tempat yang sejuk dan Teman yang 
mendukung. 
4. Faktor penghambat santri dalam menghafal al-qur’an 
Mengevaluasi faktor penghambat termasuk hal yang terpenting bagi 
sebuah program tahfidz dalam meningkatkan kualitas hafalan santri yang 
lebih baik, berikut petikan wawancara terkait dengan faktor penghambat 
santri dalam menghafal al-qur’an. Seorang ustadz menyatakan bahwa : 
 “bisa karena tanggung jawab dewan santri yang telah di amanahkan, 
karena bisa menambah kepadatan waktu kegiatan pesantren”(Miftahul 
ulum, ust tahfidz, 25/02/2021) 
 
Sedangkan dengan pertanyaan di ambil sumber yang berbeda yaitu santri 
menyatakan bahwa :  
"ngantuk itu hal yang wajar bagi santri mas, tetapi kalau ngantuk 
pada waktu kelas tahfidz itu tantangan bagi saya, lalu kemudian 
terdapat ayat-ayat al-qur'an yang sangat panjang, tapi yang paling 
sering yaitu rasa malas yang tiba" muncul”(Guntur, santri tahfidz 
kelas 12, 25/02/2021) 
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Bedasarkan wawancara di atas menyimpulkan bahwa faktor penghambat 
menghafal al-qur’an adalah teman sebaya, kepadatan kegiatan pesantren, 
melakukan dosa, tanggung jawab Dentri dan ujian akhir madrasah 
5. Solusi permasalahan santri dalam menghafal al-qur’an 
Melihat dari pemaparan di atas mengenai problematika dan faktor 
penghambat menghafal santri, peneliti menanyakan beberapa pemecah 
masalah ataupun solusi bagi penghafal, berikut petikan wawancara 
mengenai solusi problematika tahfidz al-qur’an. 
 “dengan selalu mengecek hafalan santri yang telah lama di hafal 
hingga lancar kembali semua ayatnya dan juga memberikan edukasi 
seputar tahfidz dan tafsir dalam al-qur’an”(Miftahul ulum, ust 
tahfidz, 25/02/2021)   
 
Sedangkan dengan pertanyaan yang sama di tujukan kepada sumber lain 
menyatakan bahwa : 
 “pastinya dengan murajaah berkali-kali dan juga kami istiqomahi 
dengan doa supaya di hindarkan dari dosa dan maksiat” (ahmad 
muzakki, Ust tahfidz, 25/02/2021) 
 
Bedasarkan para asatidz, dengan mengontrol hafalan dan juga 
menghindari dosa termasuk cara mempermudah dalam menghafal al-
qur’an. Sedangkan pertanyaan yang sama di tujukan kepada para santri 
menyatakan bahwa: 
 “saya keluar pondok tanpa hasil yang luar biasa itu seperti tidak 
afdhol rasanya, maka dari itu saya mengambil program ini, dan juga 
bagi penghafal al-qur’an akan menarik 10 saudara untuk di ajak 




Selanjutnya wawancara di lakukan kepada sumber yang berbeda 
menyatakan bahwa : 
 “kadang saya murajaah sebelum dan sesudah sholat subuh, itu waktu 
yang fresh untuk mengulang dan menambah hafalan”(Harikul Amin, 
santri tahfidz kelas 12, 18/03/2021) 
Sejalan pertanyaan di atas, sumber lain menyatakan bahwa : 
 “dengan selalu membawa al-qur’an kecil yang bisa di buka sewaktu-
waktu jika ada ada cela luang untuk menambah hafalan dan juga 
membaca hafalan ketika sholat Sunnah” "(Kirom, santri tahfidz kelas 
12, 18/03/2021) 
Bedasarkan pemaparan di atas, menyatakan bahwa solusi sulitnya 
menghafal al-qur’an yaitu Penguatan niat menghafal al-qur’an, 
Menjadikan setiap awal aktifitas dengan menghafal, Melawan malas 
dengan motivasi dan ibadah, Sering bersosialisasi dengan teman 
seperjuangan, Memperbaiki kualitas asatidz tahfidz, Mengadakan kelas 
tambahan edukasi tahfidz, Belajar dari guru yang lebih berpengalaman, 
Memperbaiki hubungan dengan allah dengan meninggalkan maksiat. 
c. Analisis data 
 
 
1. Problematika tahfidz al-qur’an di pesantren al-Amanah 
Sanggar Tahfidz Enterpreuner pondok pesantren modern al-
Amanah yang di rilis di tahun 2016 yang merupakan sanggar yang 
berumur masih muda sehingga perlu perbaikan maupun evaluasi secara 
terus menerus hingga mencapai tujuan yang telah di rencanakan.  
Bedasrkan hasil observasi yang di lakukan peneliti mengamati 
problemarika tahfidz ketika di pagi berada di kelas dan malam berada 
di gazebo, kegiatan tersebut berjalan lancar dengan kehadiran para 
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pembimbing tahfidz yang tepat waktu dan keseriusan para santri dalam 
menyetorkan hafalannya. Akan tetapi ketidak istiqomahannya dalam 
melaksanakan hafalan itu yang menjadi sebuah penurunan dalam 
kualitas menghafal para santri.41 Oleh karena itu peneliti menyimpulkan 
beberapa problematika tahfidz al-qur'an di pondok pesantren modern al-
amanah sebagai berikut : 
a. Daya tangkap masing-masing santri yang berbeda-beda 
 Setiap santri memang mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda-
beda, hal ini ialah wajar karena setiap manusia di lahirkan pasti punya 
kelebihan di bidang masing-masing. 
b. Faktor kemauan dari anak yang kurang 
 Pada awal memasuki program tahfidz, terdapat santri yang sangat 
semangat untuk menghafal al-qur'an dan berbeda kemudian beberapa 
bulan karena tau akan beratnya menjaga hafalan. Di sini di perlukanlah 
dorongan penuh dari orang tua, ustadz dan teman-teman supaya terus 
maju dalam menghadapi kesulitan yang di jalani. 
c. Belum mengetahui cara menghafal yang baik dan benar 
 Terdapat santri aliyah yang mengambil program tahfidz yang bukan 
lulusan dari pesantren maupun sekolah tahfidz, jadi untuk memulai 
                                                                
41 Hasil observasi kegiatan pesantren (25-02-2021) 
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pengetahuan tahfidznya dari nol, akan tetapi semua tergantung anak 
masing-masing dari semangat dan kapasitas kecerdasannya. 
d. Tidak bisa mengatur waktu ketika menghafal di pesantren 
 Terlalu padat nya sebuah kegiatan sehari-sehari di pesantren busa 
membuat santri kebingungan dalam mengatur jadwal hafalan dengan 
fokus dan kemauan nya sendiri, karena hafalan memerlukan semangat 
dari diri sendiri bukan dari paksaan orang lain. 
e. Sifat malas yang ada pada siswa 
 Kebanyakan santri yang kami wawancari masalah utamanya yaitu 
sulitnya menghadapi sifat malas, di karenakan santri akan mempunyai 
titik jenuh ketika menghafal. 
f. adaptasi lingkungan pondok 
 Bagi santri baru maka memerlukan kebiasaan lingkungan dan 
kegiatan pondok agar lebih betah di pesantren, dalam fase ini santri 
tahfidz di uji niat nya sebelum menghafal al-qur'an. 
2. Upaya mengatasi permasalahan santri dalam menghafal al-qur’an 
Bedasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti mengamati 
bahwa para asatidz membantu para santri yang mengalami kesulitan 
dalam menghafal serta di dukungnya dengan berbagai hiburan dan 
pengahragaan. Para santri yang selalu konsultasi dengan asatidz 
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pembimbing untuk mencari jalan keluar dalam setiap masalah yang di 
alaminya.42 
Dari pemaparan di atas, maka di perlukanlah jalan keluar untuk 
sebuah masalah, di sini peneliti akan menjelaskan saran solusi, sebagai 
berikut : 
a) Penguatan niat menghafal al-qur’an 
Seluruh kegiatan yang kita anggap berat, pasti akan mempunyai rasa 
jenuh dan malas jika kita tidak melawannya, solusinya yaitu dengan 
mempunyai keinginan yang tinggi dalam mewujudkannya serta 
motivasi semangat yang membangkitkan dari teman maupun orang 
tuanya. Dan juga membaca beberapa hadis keutamaan menghafal al-
qur'an serta ancaman bagi yang sengaja melupakannya. Jika terjadi 
kejenuhan ketika menghafal, maka solusi terbaik yaitu mengingat 
niat awal dahulu tujuan kita masuk program tahfidz. 
b) Menjadikan setiap awal aktifitas dengan menghafal 
Waktu paling baik untuk menghafal yaitu ketika sebelum atau 
sesudah subuh, karena waktu itu adalah dimana lebih banyak udara 
segar yang bisa merefresh otak untuk menghafal al-qur’an. Dan 
dengan mengawali hari dengan hafalan dan ibadah, maka berarti kita 
memprioritaskan perintah Allah. 
                                                                
42 Hasil observasi mengenai solusi (25-02-2021) 
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c) Melawan malas dengan motivasi dan ibadah 
Malas sama saja dengan menyiksa dirimu di masa depan, maka dari 
itu hindari zona nyaman yang berlebihan terlebih dahulu, seperti pada 
pepatah, bersakit-sakit dahulu,bersenang-senang kemudian. Dan 
juga memperbanyak ibadah untuk menghindari godaan yang ada. 
d) Sering bersosialisasi dengan teman seperjuangan 
Dengan saling menghormati antar teman, bisa membuat hubungan 
yang lebih baik dan saling mendukung dalam target hafalan yang 
telah di tentukan. 
e) Memperbaiki kualitas asatidz tahfidz 
Peran guru dalam program tahfidz ini memanglah besar, maka dari 
itu di perlukanlah partisipasi guru untuk ikut serta selalu membantu 
para santri yang mengalami beberapa kesuliatan dan memecahkan 
masalah tersebut dengan bersama-sama. 
f) Mengadakan kelas tambahan edukasi tahfidz 
Kelas tambahan ini untuk memberi seputar ilmu tahfidz yang belum 
di ketahui oleh para santri dengan tujuan memperkuat ketahanan dan 
kualitas menaghafal al-qur’an bagi santri. 
g) Belajar dari guru yang lebih berpengalaman 
Guru adalah panutan terbaik bagi santri ketika di pesantren, dan 
setiap guru tahfidz pasti memiliki pengalaman menghafal al-qur’an 
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lebih lama, maka belajarlah dari pengalam guru untuk memecahkan 
beberapa masalah dalam tahfidz al-qur’an. 
h) Memperbaiki hubungan dengan Allah dengan meninggalkan 
maksiat. 
Dengan memperbaiki hubungan dengan Allah dan meninggalkan 
maksiat, maka hidayah dan kemudahan dalam menghafal akan 
datang dengan sendirinya,  
3. Faktor pendukung santri dalam menghafal al-qur’an 
  Para santri yang berniat untuk menjadi penghafal al-qur’an pasti 
mempunyai keinginan yang di tuju sehingga mau berjuang dengan keras 
dari pada santri lainnya.  
  Bedasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti melihat 
beberapa santri yang semangat menyelesaikan target karena reward 
yang akan di berikan jika telah mencapai target yang di tentukan. 
Berikut adalah kesimpulan faktor pendukung santri dalam menghafal al-
qur’an : 
a. Dukungan penuh dari orang tua dan pesantren 
Pesantren mempunyai kawasan tersendiri khusus santri tahfidz 
dengan tujuan supaya santri tahfidz bisa fokus dalam menghafal al-
qur’an tanpa ada gangguan dari santri lainnya dan juga hampir 
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semua orangtua akan bahagia jika anaknya mau menghafal al-
qur’an. 
b. Usia yang ideal 
Usia ketika Aliyah tergolong masih muda dan kuat dalam ingatan 
dalam menghafal al-qur’an, ini tidak bersifat mutlak di karenakan 
tidak semua anak muda mampu menghafal al-qur’an. dalam hal ini 
usia dini lebih mempunyai daya rekam yang kuat terhadap sesuatu 
yang dilihat, didengar atau dihafal. 
c. Pembagian waktu 
Terdapat waktu yang sangat bagus untuk hafalan yaitu ketika pagi 
hari, waktu itu juga mempengaruhi kinerja otak dalam berfikir dan 
menjaga ingatan. 
d. Tempat yang sejuk 
Pesantren al-Amanah terletak di kawasan sawah yang luas serta 
mempunyai pepohonan yang lebat itu membuat pikiran para santri 
menjadi refresh dengan melihat hijau-hijauan dan udara yang sejuk.  
e. Teman yang mendukung 
Para santri tahifdz akan menyemangati santri tahfidz lainnya ketika 
mereka merasa lemah dalam menghafal, karena sejatinya mereka 
berjuang bersama dalam membahagiakan orang tua dan pesantren. 
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 Termasuk perkara yang sangat di tekankan adalah 
penghormatan kepada al-qur’an. Yaitu dengan menghindari 
kejadian yang di sepelekan oleh beberapa orang yang lalai. Di 
antaranya yaitu tertawa kers, berteriak, mengobrol di sela membaca 
qiro’ah kecuali perkataan yang mendesak. Dalam firman Allah di 
sebutkan : “dan apabila dibacakan al-qur’an, maka dengarkanlah 
dengan baik dan perhatikan dengan tenang agar kamu mendapat 
rahmat” (al-A’raf:204)43 
 
4. Faktor penghambat dalam mengahafal al-qur’an 
Bedasarkan observasi yang di lakukan peneliti melihat banyak 
santri yang masih melakukan kegiatan pribadi ketika jam tahfidz di 
malam hari di mulai, di karenakan kegiatan pesantren yang begitu 
padat dan juga santri yang mengobrol ketika jam tahfidz berlangsung. 
Berikut adalah beberapa penghambat bagi santri : 
a. teman sebaya 
Faktor pada santri bisa di libatkan oleh teman sebaya yang tidak 
mengambil jalur tahfidz, memang santri reguler tidak pernah 
                                                                





mempengaruhi santri tahfidz, akan tetapi suatu saat jika niat menghafal 
santri tahfidz itu lemah, maka akan merasa iri terhadap santri reguler 
yang mempunyai beban yang sedikit. 
b. kepadatan kegiatan pesantren  
Seperti pada umum nya setiap pesantren pasti memiliki kegiatan yang 
padat untuk menghindari pemikiran santri untuk berbuat melanggar 
peraturan, maka dari itu santri di buat sibuk dengan beberapa kegiatan 
yang bermanfaat. 
c. banyaknya hafalan 
Para santri merasa terlalu banyak hafalan di karenakan jenuh bagi 
mereka untuk menghafal sebanyak itu, dan ada pembanding bagi santri 
reguler yang hafalannya lebih sedikit bahkan jauh lebih sedikit 
ketimbang santri tahfidz. 
d. tanggung jawab Dentri 
Ada beberapa santri tahfidz yang menjadi bagian dari dentri. Dentri 
(dewan santri) adalah organisasi pengurus pondok yang bertanggung 
jawab atas seluruh kegiatan sehari-hari di pesantren. 
e. ujian akhir madrasah 
Santri tahfidz tidak hanya memikirkan hafalannya saja, tapi juga perlu 
memikirkan kenaikan kelas di madrasah, maka dari itu bertumpuknya 
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pikiran belajar pelajaran madrasah dengan menghafal al-qur'an ini 
membuat para santri mengalami penurunan dalam menghafal al-qur'an. 
Sebagaimana kata imam syafi’i dalam kitab lanatut thalibin : 
“Syakautu ila waki’I su-a hifzhi fa arsyadani ila tarkil-ma’ashi wa 
akhbarani biannailma nurun, wa nurullahi la yuhda li-ashi” Artinya 
:”aku pernah mengadukan kepada imam waki’I (guru imam syafi’i) 
tentang jeleknya hafalanku, lalu beliau mengatakan padaku untuk 
meninggalkan maksiat. Imam waki’I berkata ilmu adalah cahaya dan 
cahaya allah tidaklah di berikan kepada ahli maksiat.44
                                                                







setelah melakukan penelitian, pembahasan yang di peroleh dari 
hasil observasi serta wawancara tentang problematika tahfidz al-qur'an 
di pesantren al-Amanah, maka peneliti akan menyampaikan beberapa 
kesimpulan dari penelitian tersebut, berikut : 
a. Problematika tahfidz al-qur'an di pesantren al-amanah yaitu Daya 
tangkap masing-masing santri yang berbeda-beda, Faktor kemauan 
dari anak yang kurang, Belum mengetahui cara menghafal yang 
baik dan benar, Tidak bisa mengatur waktu ketika menghafal di 
pesantren, Sifat malas yang ada pada siswa dan adaptasi lingkungan 
pondok 
b. Faktor pendukung tahifdz al-qur'an di pesantren al-amanah adalah 
Dukungan penuh dari orang tua dan pesantren, usia yang ideal, 
Pembagian waktu, tempat yang sejuk dan teman yang mendukung. 
Sedangkan faktor penghambat tahfidz al-qur'an adalah adalah teman 
sebaya, kepadatan kegiatan pesantren, melakukan dosa yang 
sengaja, tanggung jawab Dentri(Dewan Santri) dan ujian akhir 
madrasah 
c. Solusi terhadap problematika tahfidz al-qur'an yaitu dengan 
penguatan niat menghafal al-qur’an, menjadikan setiap awal 
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aktifitas dengan menghafal, melawan malas dengan motivasi dan 
ibadah, sering bersosialisasi dengan teman seperjuangan, 
memperbaiki kualitas asatidz tahfidz, mengadakan kelas tambahan 
edukasi tahfidz, belajar dari guru yang lebih berpengalaman, 
memperbaiki hubungan dengan allah dengan meninggalkan 
maksiat. 
b. Saran 
a. Hendaknya bagi yang belum selesai menghafal al-qur'an, segera 
di istiqomahkan dan di seriuskan target menghafal al-qur'an dan 
juga di kuatkan lagi niatnya, pasti betapa bahagianya orang tua 
maupun saudara kita jika mendengar informasi telah khatam 30 
juz karena menjadi penghafal al-qur'an adalah sebaik-baik 
anjuran rasulullah SAW. Dan juga bisa menarik saudara atau 
orangtua masuk surga bersamanya. 
b. Sebaiknya pada kelas tahfidz para asatidz bisa memberi edukasi 
terlebih dahulu tentang semua kelimuan tahifdz dari cara 
membaca, menghafal sampai cara mempertahankan demi 
kesiapan menghafal santri yang matang dan sempurna. 
c. Perlunya pengembangan beberapa metode menghafal al-qur'an 
dan menerapkan metode yang belum di gunakan demi kekuatan 
ingatan para santri. 
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d. Para asatidz yang selalu membimbing dan mengontrol santri 
yang mendapati masalah dalam menghafal al-qur'an, baik di 
dalam kamar maupun di luar kelas. 
e. Memberi wejangan berupa motivasi maupun arahan ke depan 
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